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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bagian ini  memaparkan  teori-teori yang dipakai pada waktu penelitian, penelitian 

relevan, kerangka berpikir dan hipotesis.  

2.1 Kajian Teori 

2.1.1  Sikap Terhadap  Pranikah 

2.1.1.1 Pengertian Sikap  

Sikap adalah kecenderungan tingkah laku yang didasari oleh proses evaluatif dalam 

diri individu terhadap suatu objek tertentu. Menurut Mar’at (2004: 10) sikap diartikan 

sebagai suatu konstruk untuk memungkinkan terlihatnya suatu aktivitas. Sejalan 

dengan pendapat tersebut Rakhmat (2009: 52) mengemukakan bahwa sikap adalah 

kecenderungan bertindak, persepsi, berfikir dan merasa dalam objek, ide, situasi atau 

nilai. Menurut Ajzen (2000: 20) mengemukakan bahwa:  

Behavior is an individual's observable response in a given situation with respect 

to a given target. Ajzen said a behavior is a function of compatible intentions 

and perceptions of behavioral control in that perceived behavioral control is 

expected to moderate the effect of intention on behavior, such that a favorable 

intention produces the behavior only when perceived behavioral control is 

strong. (en.wikipedia.org/.../Theory_of_planned_behaviour) 

 

Sedangkan menurut Azwar (2005: 76), sikap dikatakan sebagai suatu respon evaluasi. 

Respon hanya akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 

menghendaki adanya reaksi individual. Respon evaluasi  berarti bahwa bentuk reaksi 

yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri 

individu yang memberi kesimpulan terhadap stimulus  dalam  bentuk  nilai  baik-
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buruk,  positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan, yang kemudian 

mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap. Azwar (2005: 78) 

menyatakan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:                  

a) Pengalaman pribadi. b) Pengaruh orang lain yang dianggap penting. c) Pengaruh 

kebudayaan. d)  Lembaga pendidikan dan lembaga agama. e) Media massa.                        

f) Pengaruh faktor emosional 

 

Keenam faktor tersebut menjadi dasar pembentukan sikap seseorang. Pengalaman 

pribadi meninggalkan kesan yang kuat karena sikap akan lebih mudah terbentuk 

apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor 

emosional. Pada   umumnya  individu  juga cenderung  untuk   memiliki   sikap   

yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. 

Kecenderungan  ini   antara  lain   dimotivasi  oleh   keinginan  untuk berafiliasi dan 

keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 

Kebudayaan telah  mewarnai  sikap  anggota  masyarakatnya karena kebudayaan 

pulalah yang memberi corak pengalaman individu-individu yang menjadi anggota 

kelompok masyarakat asuhannya.  

 

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem yang mempunyai 

pengaruh dalam pembentukan sikap, karena keduanya meletakkan dasar pengertian dan 

konsep moral dalam diri individu. Media massa pun yang mempunyai peranan sebagai 

penyampaian informasi membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu  hal  

memberikan  landasan  kognitif  baru  bagi  terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. 

Kadang-kadang suatu bentuk sikap juga merupakan pernyataan yang didasari oleh 
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emosi yang berfungsi semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme 

pertahanan ego. 

 

Campbell dalam Notoadmodjo (2005: 121) mendefinisikan sikap sebagai suatu 

sindrom atau kumpulan gejala dalam merespon stimulus atau subjek dan melibatkan 

pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan lainnya. Newcomb dalam 

Notoadmodjo (2005: 122) menyatakan sikap merupakan kesiapan atau kesediaan 

untuk bertindak dan bukan pelaksanaan motif tertentu. Sehingga fungsi sikap belum 

merupakan tindakan atau aktivitas, akan tetapi predisposisi perilaku dari batasan 

tersebut. Nemcomb telah menghubungkan sikap dengan komponen kognitif dan 

konatif. Thurstone menyatakan sikap sebagai suatu tingkatan afeksi baik yang bersifat 

positif ataupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Thurstone 

hanya melihat sikap sebagai tingkatan afeksi saja, dan belum mengkaitkan sikap 

terhadap perilaku. Sedangkan Gerungan memberikan pengertian bahwa sikap terbagi 

menjadi dua yaitu pandangan atau perasaan terhadap objek tertentu, disertai oleh 

kecenderungan bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek. Jadi, sikap itu lebih 

tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap suatu hal dalam 

Walgito (2000: 95) mengemukakan bahwa sikap adalah suatu organisasi pendapat, 

keyakinan individu mengenai objek atau situasi yang relatif konsisten, yang disertai 

adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada individu tersebut untuk 

membuat respon atau berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. Perilaku 

individu akan diwarnai atau dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada dirinya. Dengan 

mengetahui sikap individu, individu lain dapat menduga bagaimana respon atau 

perilaku yang akan diambil oleh individu yang bersangkutan terhadap sesuatu lah atau 

keadaan yang dihadapkan padanya. Jadi dengan mengetahui sikap individu, individu 
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lain akan mendapatkan gambaran kemungkinan perilaku yang timbul dari individu 

yang bersangkutan. 

 

Chaplin dalam Ali dan Asrori (2005: 97) menegaskan bahwa sumber dari sikap 

bersifat kultural,  familiar,  dan  personal.  Artinya  kita  cenderung  beranggapan 

bahwa sikap-sikap itu akan berlaku dalam suatu kebudayaan tertentu, selaku tempat 

individu dibesarkan. Sebagian besar dari sikap itu berlangsung dari generasi ke 

generasi di dalam struktur keluarga. Akan tetapi,  beberapa  tingkah  laku  individu  

juga  berkembang selaku  orang dewasa berdasarkan pengalaman individu itu sendiri. 

Menurut Stephen R. Covey dalam Ali dan Asrori (2005: 99) ada  tiga  teori  

determinisme  yang diterima secara luas, baik sendiri maupun kombinasi, yaitu 

a. Determinisme genetik, berpandangan bahwa, sikap individu di turunkan dari kakek-

neneknya. Sikap tersebut diturunkan melalui DNA. 

b. Determinisme positip, berpandangan bahwa sikap individu merupakan hasil dari 

perlakuan, pola asuh atau pendidikan orang tua yang diberikan anaknya. 

c. Determinisme lingkungan, berpandangan bahwa perkembangan sikap seseorang 

sangat dipengaruhi lingkungan tempat individu tersebut tinggal dan bagaimana 

lingkungan memperlakukan individu tersebut. 

 

 

Walgito (2000: 102) membagi determinan sikap menjadi empat faktor, yaitu: 1. Faktor 

fisiologis. Faktor fisiologis yaitu faktor yang menentukan bagaimana sikap individu 

berdasarkan umur dan kesehatan. Pada umumnya orang muda lebih bersifat radikal, 

dan orang dewasa lebih bersikap moderat. 2. Faktor pengalaman langsung terhadap 

objek sikap. Faktor pengalaman langsung terhadap objek yaitu bagaimana sikap 

individu terhadap objek sikap akan dipengaruhi oleh pengalaman langsung individu 

yang bersangkutan dengan objek sikap terse- but. 3. Faktor kerangka acuan. Faktor 

kerangka acuan yaitu peran kerangka acuan terhadap objek sikap, bila tidak sesuai 

dengan objek sikap maka individu akan mempunyai sikap yang negatif terhadap objek 
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sikap tersebut. 4. Faktor komunikasi sosial. Faktor komunikasi sosial yaitu komunikasi 

sosial yang berwujud informasi dari individu kepada individu lain yang dapat 

menyebabkan perubahan sikap yang ada pada diri individu  yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, hal yang paling berperan dari semua determinan sikap di 

atas adalah komunikasi sosial. Dengan adanya komunikasi sosial yang efektif maka 

akan dapat berpengaruh dalam pembentukan dan pengubahan sikap terhadap diri 

individu. 

 

Sikap  merupakan  salah  satu  aspek  psikologis  yang  sangat penting karena sikap 

merupakan kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak mewarnai 

perilaku seseorang. Sikap setiap orang bervariasi baik kualitas maupun jenisnya. 

Penilaian sikap untuk individu sangat penting dalam kehidupan, hal tersebut 

mendorong para psikolog untuk membuat skala penetuan sikap individu. Ada 

beberapa teknik atau skala sikap yang dapat di gunakan, ada dua skala sikap yang 

sering di gunakan yaitu skala likert dan skala thurstone. Dalam skala likert, disajikan 

satu seri pertanyaan-pertanyaan sederhana. Kemudian responden diukur sikapnya 

untuk menjawab dengan cara memilih salah satu pilihan jawaban diantara empat 

pilihan jawaban yang disediakan yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Skala thurstone terdapat sejumlah pertanyaan dengan derajat kekuatan 

yang berbeda-beda dan responden atau subjek yang bersangkutan dapat menyatakan 

persetujuan atau penolakan terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Butir-butir 

pernyataanya di pilih sedemikian rupa sehingga tersusun sepanjang satu skala interval 

sama, dari yang sangat menyenangi sampai dengan yang sangat tidak menyenangi. 

Faktor-faktor yang berpengaruh  terjadinya sikap pranikah, yaitu antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Kurangnya pendidikan agama                

b. Pengaruh budaya Barat 

c. Uang   

d. Konsep diri  

e. Kecerdasan emosional 

f. Pengetahuan kesehatan reproduksi   

g. Peran teman sebaya dalam bembentukan psikososial remaja 

h. Peran orang tua dalam melaksanakan fungsi edukasi keluarga 

i. Peran media massa dalam memperngaruhi perilaku remaja 

j. Pemahaman nilai moral 

 

 

Pada penelitian ini peneliti hanya batasi pada pengaruh sikap pranikah yang meliputi 

kecerdasan emosional, peran teman sebaya dalam pembentukan psikososial remaja, 

Peran orang tua dalam melaksanakan fungsi edukasi keluarga, yang dalam hal ini 

peran teman dan peran orang tua peneliti gabung pada peran orang lain serta 

pemahaman nilai-nilai sosial terhadap sikap  pranikah.  

 

Sasaran pendidikan nilai pada umumnya dapat diarahkan untuk (a) membina dan 

menanamkan nilai moral dan norma, (b) meningkatkan dan memperluas tatanan nilai 

keyakinan seseorang atau kelompok, (c) meningkatkan kualitas diri manusia, 

kelompok atau kehidupan, (d) menangkal, memperkecil dan meniadakan hal-hal yang 

negatif, (e) membina dan mengupayakan terlaksananya dunia yang diharapkan (the 

expected world), (f) melakukan klarifikasi nilai intrinsik dari suatu nilai moral dan 

norma dan kehidupan secara umum (Djahiri, 2002: 90). 

 

Pendidikan moral tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah oleh guru saja. 

Pendidikan moral dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. 

Meskipun demikian, umumnya disebut tiga lingkungan yang amat kondusif untuk 

melaksanakan pendidikan moral, yakni lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, 

dan lingkungan masyarakat. Diantara ketiganya, merujuk pada Dobbert dan Winkler 
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(2005: 231), lingkungan keluarga merupakan faktor dominan yang efektif dan 

terpenting. Peran keluarga dalam pendidikan nilai adalah mendukung terjadinya proses 

identifikasi, internalisasi, panutan, dan reproduksi langsung dari nilai-nilai moral yang 

hendak ditanamkan sebagai pola orientasi dari kehidupan keluarga. Lingkungan 

keluarga dengan demikian menjadi lahan paling subur untuk menumbuhkembangkan 

pendidikan moral. Pendidikan moral harus dilaksanakan sejak anak masih kecil 

dengan jalan membiasakan mereka kepada peraturan-peraturan dan sifat-sifat yang 

baik, serta adil. Pendidikan moral yang paling baik sebenarnya terdapat dalam agama, 

karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri tanpa ada 

paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama yang harus ditanamkan sejak 

kecil.  

 

Lingkungan pendidikan juga menjadi wahana yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan mental serta moral anak didik. Untuk itu, sekolah diharapkan dapat 

berfungsi sebagai kawasan yang sejuk untuk melakukan sosialisasi bagi anak-anak 

dalam pengembangan mental, moral sosial dan segala aspek kepribadiannya. 

Pelaksanaannya di kelas hendaknya dipertautkan dengan kehidupan yang ada di luar 

kelas. 

 

Ahmadi (2003: 164) mengemukakan bahwa ada tiga komponen sikap yaitu: (a) 

komponen kognisi, berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang disasarkan 

pada informasi yang berpengaruh dengan objek, (b) komponen afeksi, menunjukkan 

dimensi emosional dari sikap yaitu emosi dengan objek, baik menyenangkan maupun 

tidak menyenangkan, (c) komponen behaviour (konative) melibatkan keinginan untuk 

bertindak terhadap objek. 



21 
 

Cronbach dalam Ahmadi (2003: 164-165) juga berpendapat bahwa sikap melibatkan 

tiga komponen yakni: (a) komponen kognitif, berupa pengetahuan, kepercayaan atau 

pikiran yang didasarkan pada informasi yang berpengaruh dengan objek, (b) 

komponen afektif, menunjukkan dimensi emosional, yakni emosi yang berkaitan 

dengan objek-objek yang dirasakan sebagai sesuatu yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan, (c) komponen behaviour atau konative, melibatkan salah satu 

predisposisi untuk bertindak terhadap objek. Sedangkan menurut Walgito (2000: 101), 

tiga komponen yang membentuk sikap, yaitu : 1) Komponen kognitif (komponen 

perseptual). Komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pandangan, keyakinan, dan hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana individu  

mempersepsi terhadap objek sikap. 2) Komponen afektif (komponen emosional). 

Komponen afektif yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak 

senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal positif, sedangkan rasa tidak 

senang adalah hal negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap positif atau negatif. 

3) Komponen konatif (komponen perilaku). Komponen konatif yaitu komponen yang 

berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap ohjek sikap. Komponen ini 

menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar atau kecilnya kecenderungan 

bertindak atau berperilaku individu terhadap objek sikap. Menurut Allport dalam 

Notoadmodjo (2005: 124) sikap terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu kepercayaan 

atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap objek. Artinya, bagaimana keyakinan dan 

pendapat atau pemikiran individu terhadap objek. Kehidupan emosional atau evaluasi 

individu terhadap objek. Artinya, bagaimana penilaian individu tersenut terhadap 

objek. Kecenderungan untuk bertindak. Artinya, sikap merupakan komponen yang 

menyebabkan suatu tindakan terjadi. 
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Sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif 

terhadap objek atau situasi. Sarwono (2009: 201) mengemukakan bahwa sikap 

dinyatakan dalam tiga dominan ABC, yaitu Affect, Behaviour dan Cognition. Affect 

adalah perasaan yang timbul (sengan, tidak senang), Behaviour adalah perilaku yang 

mengikuti perasaan itu (mendekat, menghindar) dan Cognition adalah penilaian 

terhadap objek sikap, misalnya bagus atau tidak bagus. Sikap juga dipandang sebagai 

prestasi belajar dari perkembangan atau suatu prestasi yang diturunkan. Ketiga 

komponen ini sangat erat pengaruhnya dengan penelitian yang dimaksud atau dialami 

dan muncullah gagasan atau ide mengenai sifat dan karakteristik objek.  

Melalui afektif seseorang dapat memberikan evaluasi dari objek yang dapat bersifat 

positif maupun negatif berdasarkan emosinya. Sedangkan kognitif melahirkan sikap 

atau tingkah laku. Sikap merupakan konstelasi komponen kognitif, afektif dan konasi 

yang berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek 

yang berintegrasi selaras dan seimbang, yang maksudnya adalah ketika ketiga 

komponen tersebut dihadapkan dalam objek yang sama maka ketiga komponen akan 

membentuk pola yang sama dan saling mempengaruhi. Komponen yang pertama 

adalah kognitif yaitu komponen yang berpengaruh dengan persepsi, pengetahuan, 

keyakinan terhadap suatu objek. Komponen yang kedua adalah afeksi yaitu 

menunjukkan kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadap suatu objek, apabila 

objek tersebut dirasakan bermanfaat maka akan ada respons untuk mendukung objek 

tersebut, demikian juga sebaliknya. 

 

2.1.1.2  Pranikah 

 

Menurut Monks dkk (2004: 262)  remaja secara global berlangsung antara umur 12-21 

tahun. Muss dalam Sarwono (2002: 12) mengatakan bahwa remaja dalam arti 
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“adolescence” (Inggris) berasal dari kata Latin ”adolescere” yang artinya tumbuh ke 

arah kematangan. Kematangan di sini tidak hanya berarti kematangan fisik, tetapi 

terutama kematangan sosial-psikologis. Sedangkan Hurlock (2001: 206) membagi  

remaja menjadi dua bagian, yaitu awal  dan akhir  remaja. Awal  remaja berlangsung 

kira-kira dari 13-16 atau 17 tahun, dan akhir  remaja bermula dari usia 16 atau 17 

tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Remaja berada dalam  

transisi atau peralihan dari  kanak-kanak menuju  dewasa. Ausubel dalam Monks dkk, 

(2004:260) menyebutkan bahwa remaja berada dalam status interim, dimana status ini 

berpengaruh dengan  peralihan yang timbul sesudah pekan dewasa (pubertas).  

Tahap Perkembangan Remaja 

a) Remaja Awal (early adolescense) (10-13) 

Pada tahapan ini, remaja mulai berfokus pada pengambilan keputusan, baik di dalam 

rumah ataupun di sekolah.  yang ditandai dengan berbagai perubahan tubuh yang 

cepat, sering mengakibatkan kesulitan dalam menyesuaikan diri, dan pada saat ini 

remaja mulai mencari identitas diri. 

b) Remaja Menengah (middle adolescence) (14-16) 

Pada tahapan ini terjadi peningkatan interaksi dengan kelompok, sehingga tidak selalu 

tergantung pada keluarga dan terjadi eksplorasi sikap pranikah. Pada  ini sering terjadi 

konflik, karena remaja  sudah mulai ingin bebas mengikuti teman sebaya yang erat 

kaitannya dengan pencarian identitas, sedangkan dilain pihak mereka masih 

tergantung dengan orang tua. 

c) Remaja Akhir (late adolescence) (17-19) 

Pada tahap ini remaja lebih berkonsentrasi pada rencana yang akan datang dan 

meningkatkan pergaulan. Ditandai dengan pertumbuhan biologis yang sudah 
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melambat, tetapi masih berlangsung di tempat-tempat lain. Emosi, minat, konsentrasi, 

dan cara berpikir remaja akhir mulai stabil. Kemapuan untuk menyelesaikan lah sudah 

mulai meningkat.  

 

Definisi sikap pranikah menurut Thurstone, Likert dan Osgood dalam Azwar (2008: 

5), sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap 

suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan 

tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Sedangkan 

Secord dan Backman dalam Azwar (2008: 75), mendefinisikan sikap sebagai 

keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predispos isi 

tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. Pendapat 

lain dari Gerungan dalam Azwar (2008: 79) menyebutkan bahwa sikap merupakan 

pandangan atau perasaan akan objek, peristiwa atau benda yang disertai 

kecenderungan untuk bertindak sehingga individu dapat bertindak sesuai dengan sifat 

benda atau objek yang dihadapi. Walgito (2000: 110) menyatakan bahwa sikap 

merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi 

yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar 

kepada orang tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu 

yang dipilihnya. Hal senada diungkapkan oleh Berns (2007: 456) yang menyebutkan 

bahwa sikap terdiri dari keyakinan, perasaan, dan kecenderungan tingkah laku. Dapat 

disimpulkan bahwa sikap adalah suatu bentuk keteraturan dalam hal perasaan (afeksi), 

pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) untuk dapat bertindak sesuai 

dengan objek dan situasi dalam cara tertentu yang dipilih oleh seorang individu. 

Sarwono (2002: 140) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan sikap pranikah 

adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat intercourse, baik dengan lawan 
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jenis maupun dengan sesama jenisnya. Pada penelitian ini sikap pranikah yang 

dimaksud adalah pengaruh intercourse yang dilakukan dengan lawan jenis sebelum 

menikah. 

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sikap pranikah adalah segala tingkah 

laku yang didorong untuk melakukan pengaruh intercourse yang dilakukan antara 

laki-laki dan perempuan yang belum menjadi suami istri. Jadi, sikap pranikah adalah 

suatu bentuk keteraturan dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 

predisposisi tindakan (konasi). Adapun yang menjadi indicator sikap  pranikah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Affect: lah emosional subyektif social terhadap suatu obyek secara umum. 

Komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap obyek 

b. Behaviour: Perilaku atau kecendrungan berprilaku yang ada dalam diri seseorang 

berkaitan dengan obyek  sikap yang dihadapinya 

c. Cognition: Pengetahuan dan informasi yang diterima yang selanjutnya diproses 

menghasilkan suatu keputusan untuk bertindak 

 

 

2.1.2  Kecerdasan Emosional 

2.1.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

Goleman (2005: 56), mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti dari 

pengaruh sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan 

suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki 

tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 

pergaulan sosial serta lingkungannya. Lebih lanjut Goleman mengatakan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
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memotivasi diri, ketahanan dalam meghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 

menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional 

tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah 

kepuasan dan mengatur suasana hati. Sementara Cooper dan Sawaf (2002: 76) 

mengatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan 

secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan 

pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan perasaan, untuk 

belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya 

dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Selanjutnya  Howes  dan  Herald  dalam Davis (2006: 98)  mengatakan  pada intinya, 

kecerdasaan emosional merupakan komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 

menggunakan emosi. Lebih lanjut dikatakannya bahwa emosi manusia berada 

diwilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi yang 

apabila diakui dan dihormati, kecerdasaan emosional menyediakan pemahaman yang 

lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain. Stein (2002: 78) 

mengatakan  bahwa  kecerdasan  emosi  adalah kemampuan untuk mengenali 

perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami   

perasaan dan maknanya dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga 

membantu perkembangan emosi dan intelektual. Agustain (2007: 56) menjelaskan 

kecerdasan emosi adalah semacam motivator dan inspirator utama bagi seseorang 

untuk mengarahkan seluruh potensi berpikir atau bernalar secara kognitif. 

 

Menurut   Patton (2007: 96)   kecerdasan   emosi   adalah   cara mempergunakan aset-

aset untuk mencapai sasaran profesional dan organisasinya serta  berinteraksi sosial  
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dan  mencapai  kemenangan untuk bisa bekerja keras dan melanjutkan dedikasinya. 

Sedangkan  Gottman (2007: 82) menjelaskan  bahwa  kecerdasan emosi adalah 

menyadari perasaan dan mampu berempati, menghibur dorongan hati, menunda 

pemuasan, memberi motivasi diri. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan emosional 

menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang 

lain serta untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi 

emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari.  

 

2.1.2.2 Pengaruh Kecerdasan Emosi dengan Sikap 

Pengaruh antara kecerdasan emosi  dengan sikap  adalah bagaimana seorang 

individu mampu mengambil sikap dan berperilaku yang efektif berdasarkan atas 

kecerdasan emosi yang dimiliki. Goleman (2005: 60) mengemukakakan bahwa 

terdapat sejumlah ciri utama pikiran emosional sebagai bukti bahwa emosi 

memainkan peranan penting dalam pola berpikir maupun tingkah laku individu. 

 

Teori lain yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara emosi terhadap sikap dan 

tingkah laku individu, yaitu: 

a.  Teori sentral yang dikemukakan oleh Walter B. Canon 

Menurut teori ini gejala kejasmanian termasuk tingkah laku akibat dari emosi   

yang   dialami   oleh   individu.   Jadi,   individu   yang mengalami emosi lebih 

dahulu, baru kemudian mengalami perubahan-perubahan dalam jasmaninya. 

Misalnya, jika seorang remaja sedang menonton film porno, maka secara emosi 

remaja tersebut akan terangsang gairah seksualitasnya, sehingga selanjutnya ada 

keinginan untuk menyalurkan hasrat seksualnya dengan pasangan atau 
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melakukan onani atau masturbasi sebagai wujud perubahan jasmani. Sehingga 

dalam teori ini dikatakan bahwa emosilah yang menimbulkan tingkah laku atau 

bagaimana seorang individu bersikap. 

b. Teori peripheral  

Teori ini dikemukakan oleh James dan Lange. Menurut teori ini dikatakan 

bahwa gejala-gejala kejasmanian atau tingkah laku seseorang bukan akibat dari 

emosi, melainkan emosi yang dialami oleh individu itu sebagai akibat dari 

gejala-gejala kejasmanian. 

c. Teori kepribadian  

Menurut teori ini, emosi merupakan suatu aktifitas pribadi  diman  pribadi  ini  

tidak  dapat  dipisah-pisahkan.  Oleh karena itu, emosi meliputi perubahan-

perubahan jasmani. 

d. Teori kedaruratan emosi  

 menurut Ali dan Asrori, (2005: 63) Teori ini mengemukakan bahwa  reaksi  

yang  mendelam  dari  percepatan jantung yang semakin bertambah akan 

menambah cepatnya aliran darah menuju ke urat-urat, hambatan pada 

pencernaan, pengembangan paru-paru dan proses yang lain yang mencirikan 

akan adanya kecen pada diri  seseorang,  kemudian menyiapkan individu untuk 

bertingkah laku, seperti onani, mastirbasi, intercourse, atau tidak melakukan 

apapun jika mendapatkan rangsangan seksual. 

 

2.1.2.3  Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional 

Ali dan Asrori (2005: 65)  menyebutkan  ciri-ciri  kecerdasan  emosional  yang utama 

adalah:  

a. Respon yang cepat tetapi ceroboh. Dikatakan bahwa pikiran emosional  itu  jauh  
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lebih  cepat  daripada  pikiran  yang  rasional karena pikiran emosional 

sesungguhnya  langsung  melompat  bertindak tanpa mempertimbangkan    

apapun yang  akan dilakukannya.  Karena  kecepatannya  itu  sikap  hati-hati  

dan proses analitis dalam berpikir dikesampingkan begitu saja sehingga tidak 

jarang menjadi ceroboh. 

b. Mendahulukan perasaan kemudian pikiran. Pikiran rasional sesungguhnya 

membutuhkan waktu sedikit lama dibandingkan dengan pikiran emosional, 

sehingga dorongan yang lebih dahulu muncul adalah dorongan hati atau emosi, 

kemudian dorongan pikiran. 

c. Memperlakukan realitas sebagai realitas simbolik. Logika pikiran emosional 

yang disebut juga logika hati bersifat asosiatif. Artinya, memandang unsur-unsur 

yang melambangkan suatu realitas itu sendiri. 

d.  lampau diposisikan sabagi massa sekarang. Apabila sejumlah ciri suatu 

peristiwa tampak serupa dengan kenangan  lampau yang mengandung muatan 

emosi maka pikiran emosionalnya akan menanggapinya dengan memicu 

perasaan yang berkaitan dengan peristiwa yang diingat. 

e. Realitas yang ditentukan oleh keadaan. Pikiran emosional individu banyak 

ditentukan oleh  keadaan dan  didiktekan oleh  perasaan tertentu yang sedang 

menonjol saat itu. Cara seseorang berpikir dan bertindak pada saat merasa 

senang dan romantis akan berbeda dengan perilaku saat sedang marah, sedih 

atau cemas. Pada mekanisme emosi itu ada repertoar pikiran, reaksi, bahkan 

ingatannya sendiri. Repertoar akan menjadi sangat menonjol pada saat disertai 

intensitas emosi yang tinggi. 
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Goleman (2005: 78) mengungkapkan lima wilayah kecerdasan emosional yang dapat 

menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-

hari, yaitu: 

a. Mengenali emosi diri, yaitu kesadaran  diri  dalam  mengenali perasaan sewaktu 

perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Pada tahap ini   

diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan 

psikologi dan pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk mencermati 

perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan. 

Sehingga tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya yang berakibat buruk bagi 

pengambilan keputusan lah. 

b. Mengelola emosi, yaitu mengelola emosi berarti menangani perasaan agar perasaan 

dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan yang sangat 

bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakan berhasil dikelola apabila: mampu 

menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat melepas kecen, kemurungan atau 

ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya 

orang yang buruk kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus menerus 

bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri pada hal- hal negatif yang 

merugikan dirinya sendiri; 

c. Memotivasi diri, yaitu kemampuan seseorang memotivasi diri dapat ditelusuri 

melalui hal-hal sebagai berikut: a) cara mengendalikan dorongan hati; b) derajat 

kecen yang berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang; c) kekuatan berfikir 

positif; d) optimisme; dan  e)  keadaan  flow  (mengikuti  aliran),  yaitu  keadaan  

ketika perhatian seseorang sepenuhnya tercurah ke dalam apa yang sedang terjadi, 

pekerjaannya hanya terfokus pada satu objek. Dengan kemampuan memotivasi diri 
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yang dimilikinya maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif 

dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya. 

d. Mengenali emosi orang lain,  yaitu empati atau mengenal emosi orang lain 

dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi 

sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang 

lain. Sebaliknya orang  yang  tidak  mampu  menyesuaikan diri  dengan  emosinya 

sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain; 

e. Membina pengaruh dengan orang lain. Seni dalam membina pengaruh dengan 

orang lain merupakan keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam 

pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan seseorang akan 

mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. Sesungguhnya karena tidak 

dimilikinya keterampilan-keterampilan semacam inilah yang  menyebabkan 

seseroang seringkali dianggap angkuh, mengganggu atau tidak berperasaan.  

 

Stein (2002: 90) menyebutkan bahwa beberapa ciri yang paling dianggap  berperan 

dalam  keberhasilan adalah  sebagi berikut: 

a.  Jujur pada semua orang.  

b.  Menerapkan disiplin. 

c.  Bergaul baik dengan orang lain. 

d.  Memiliki teman yang mendukung. 

e.  Bekerja lebih giat daripada kebanyakan orang. 

 

2.1.2.4  Komponen Kecerdasan Emosional 

Patton (2007: 98) mengatakan bahwa komponen kecerdasan emosional sebagai 

berikut: 
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a. Memahami emosi diri  

b.  Kompetensi 

c.   Mengelola emosi 

d.  Bersikap kreatif dan memotivasi diri sendiri  

e.  Menyelaraskan emosi-emosi orang lain 

 

 2.1.2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja adalah: 

a.  Perubahan Jasmani 

Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan yang sangat 

pesat dari anggota tubuh. Ketidakseimbangan pertumbuhan pada remaja 

mempunyai akibat yang tidak terduga pada   perkembangan   emosi   remaja.   

Hormon   tertentu   mulai berfungsi sejalan dengan perkembangan alat kelaminnya 

sehingga dapat menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja yang seringkali 

menimbulkan maslah dalam perkembangan emosinya. 

b.  Perubahan pola interaksi dengan orang tua 

Pola asuh orang tua terhadap remaja sangat bervariasi. Ada pola asuh yang otoriter 

tetapi ada yang demokratis penuh kasih sayang dan kekeluargaan. Perbedaan pola 

asuh ini yang menyebabkan adanya perbedaan perkembangan emosi pada remaja. 

c. Perubahan interaksi dengan teman sebaya 

Remaja  biasanya  membangun interaksi  sesama  teman  sebaya secara khas 

dengan cara berkumpul untuk melakukan aktivitas bersama dengan membentuk 

semacam geng. Interaksi antar anggota dalam suatu kelompok geng biasanya 

sangat intens serta memiliki kohesivitas dan solidaritas yang sangat tinggi. Faktor 

yang sering menimbulkan lah emosi pada  ini adalah pengaruh cinta dengan lawan 
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jenis. Gejala ini sebenarnya sehat bagi remaja, tetapi tidak jarang juga 

menimbulkan konflik dengan gangguan emosi pada remaja jika tidak diikuti 

dengan bimbingan oleh orang tua, guru atau orang yang lebih dewasa. Gangguan 

emosional yang mendalam dapat terjadi ketika cinta remaja tidak terjawab atau 

karena pemutusan pengaruh cinta dari satu pihak sehingga dapat kecen bagi orang 

tua atau remaja itu sendiri. 

d. Perubahan pandangan luar 

e. Perubahan Interaksi dengan sekolah (Ali dan Asrori, 2005: 65) 

 

 remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanya-tanya mengenai   berbagai  

fenomena  yang terjadi di lingkungan sekitarnya sebagai dasar bagi pembentukan nilai 

diri mereka. Elliot Turiel dalam Ali dan Asrori (2005: 68) menyatakan bahwa para 

remaja mulai membuat penilaian tersendiri dalam menghadapi lah-lah populer yang 

berkenaan dengan lingkungan mereka, misalnya: politik, kemanusiaan, perang, 

keadaan sosial, dan sebagainya. Remaja tidak lagi menerima hasil pemikiran yang 

kaku, sederhana, dan absolut yang diberikan pada mereka selama ini tanpa bantahan. 

Remaja mulai mempertanyakan keabsahan pemikiran yang ada dan 

mempertimbangkan  lebih  banyak  alternatif  lainnya.  Secara kritis, remaja akan 

lebih banyak melakukan pengamatan keluar dan membandingkannya dengan hal-hal 

yang  selama ini  diajarkan dan ditanamkan kepadanya. Sebagian besar para remaja 

mulai melihat adanya “kenyataan” lain di luar dari yang selama ini diketahui dan 

dipercayainya. Ia  akan  melihat  bahwa  ada  banyak  aspek  dalam melihat hidup dan 

beragam jenis pemikiran yang lain.  Baginya dunia menjadi lebih luas dan seringkali 

membingungkan, terutama jika ia terbiasa dididik dalam suatu lingkungan tertentu 

saja selama  kanak-kanak. 
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Kemampuan berpikir dalam dimensi moral (moral reasoning) pada remaja 

berkembang karena mereka mulai melihat adanya kejanggalan dan  

ketidakseimbangan antara  yang  mereka  percayai dahulu dengan kenyataan yang ada 

di sekitarnya. Mereka lalu merasa perlu mempertanyakan dan merekonstruksi pola 

pikir dengan “kenyataan” yang baru. Perubahan inilah yang seringkali mendasari 

sikap "pemberontakan" remaja terhadap peraturan atau otoritas yang selama ini 

diterima bulat-bulat. Misalnya, jika sejak kecil pada seorang anak diterapkan sebuah 

nilai moral yang mengatakan bahwa korupsi itu tidak baik. Pada  remaja ia akan 

mempertanyakan mengapa dunia sekelilingnya membiarkan korupsi itu tumbuh subur 

bahkan sangat mungkin korupsi itu dinilai baik dalam suatu kondisi tertentu. Hal 

ini tentu saja akan menimbulkan konflik nilai bagi sang remaja. Konflik nilai dalam 

diri remaja ini lambat laun akan menjadi sebuah lah besar, jika remaja tidak 

menemukan jalan keluarnya. Kemungkinan remaja  untuk  tidak  lagi  mempercayai 

nilai-nilai  yang ditanamkan oleh  orangtua atau  pendidik sejak    kanak-kanak akan 

sangat besar jika orangtua atau pendidik tidak mampu memberikan penjelasan yang 

logis, apalagi jika lingkungan sekitarnya tidak mendukung penerapan nilai-nilai 

tersebut (Zainun, 2002: 88). 

 

Bagi Sigmund Freud dalam Ali dan Asrori (2005: 71), yang telah menjelaskan 

dalam teori Psikoanalisisnya, antar nilai, moral dan sikap adalah satu kesatuan yang 

tidak dapat di bedakan. Nilai dan moral menyatu dalam salah satu struktur 

kepribadiannya, yang dikenal dengan super ego atau  das  uber  ich  yang  

merupakan sumber  moral.  Pada  konsep Sigmund Freud, struktur kepribadian 

manusia terdiri dari tiga  komponen, yaitu Id atau Das Es, Ego atau Das Ich dan Super 



35 
 

Ego atau Das Uber Ich. Pertama, Id berisi dorongan naluriah, tidak rasional, tidak 

logis, tak sadar, amoral, dan bersifat memenuhi dorongan kesenangan yang diarahkan 

untuk mengurangi ketegangan atau kecen dan menghindari kesakitan. Id merupakan 

kepribadian yang orisinil. Kepribadian setiap manusia ketika lahir hanya terdiri dari id. 

Kedua, Ego merupakan eksekutif dari kepribadian yang memerintah, mengendalikan 

dan mengatur kepribadian individu. Tugas utama ego adalah mengantar dorongan-

dorongan naluriah dengan kenyataan yang ada di lingkungan sekitar. Ketiga, Super ego 

adalah sumber moral dalam kepribadian. Super Ego adalah kode moral individu yang 

tugas utamanya adalah mempertimbangkan apakah suatu tindakan baik atau buruk, 

benar atau salah. Super ego mempresentasikan hal-hal yang ideal bukan hal-hal yang 

riil, serta mendorong kearah kesempurnaan bukan kearah kesenangan  yang  di  

dasarkan  atas  kemampuan  seorang  individu dalam menginterpretasikan emosi, 

pengetahuan serta pengaruh lingkungan eksternalnya. 

 

Pada  konteksnya pengaruh antara nilai atau moral dan sikap adalah jika telah 

menyatu dalam super ego dan seseorang yang telah mampu mengembangkan super 

ego-nya dengan baik, sikapnya akan cenderung didasarkan atas nilai-nilai atau moral 

tertentu sehingga akan terwujud dalam perilaku yang bermoral. Ini dapat terjadi 

karena super ego yang sudah berkembang dengan baik dapat mengontrol dorongan-

dorongan naluriah dari id yang bertujuan untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan. 

Berkembangnya super ego dengan baik, juga akan mendorong berkembang kekuatan 

ego untuk mengatur dinamika kepribadian antar id dan super ego, sehingga 

perbuatannya selaras dengan kenyataan lingkungan sekitar (Ali dan Asrori, 2005: 78). 

Adapun indikator kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah: (1) Kesadaran 

diri (self-awareness), (2) Kemampuan mengelola emosi (managing emotions), (3) 
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Optimisme (motivating oneself), (4) Empati (empaty), (5) Keterampilan sosial (social 

skill). 

 

2.1.3  Pemahaman Nilai-Nilai Moral 

 

Pendidikan nilai adalah pendidikan yang mensosialisasikan dan menginternalisasikan 

nilai-nilai dalam diri siswa. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) SMA/MA 

merupakan mata pelajaran yang berfungsi sebagai pendidikan nilai, yaitu mata 

pelajaran yang mensosialisasikan dan menginternalisasikan nila-nilai Pancasila/budaya 

Bangsa seperti yang terdapat pada kurikulum PKn SMA/MAN. Menurut Djahiri 

(2002: 78) nilai adalah harga, makna, isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat 

dan tersirat dalam fakta, konsep, dan teori, sehingga bermakna secara fungsional. 

Disini, nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan 

kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku. Sedangkan menurut 

Winataputra (2009: 35), nilai adalah harga atau kualitas sesuatu. Artinya, sesuatu 

dianggap memiliki nilai apabila sesuatu tersebut secara instrinsik memang berharga. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Darmadi (2012: 27)  mengemukakan bahwa nilai 

adalah sesuatu yang berharga baik standard logika (benar-salah), estetika (bagus-

buruk), etika (adil/layak-tidak adil), agama (dosa dan haram-halal) serta menjadi acuan 

dan atas sistem kenyakinan diri maupun kehidupan. Selanjutnya Notonagoro dalam 

Darmadi (2012: 69) membagi nilai menjadi tiga macam:  

a) Nilai material; yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani 

manusia atau kebutuhan material ragawi manusia. 

b) Nilai vital; yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 

mengadakan kegiatan atau aktivitas. 

c) Nilai kerohanian; yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia, nilai 

kerohanian dapat dibedakan atas empat macam, yaitu nilai kesabaran, nilai 

keindahan atau estetika, nilai kebaikan atau nilai moral dan nilai religius. 
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Moral merupakan nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. 

Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah 

perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila 

yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat 

tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka 

orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga sebaliknya. Pengertian moral, 

menurut Suseno (2008: 89) adalah ukuran baik-buruknya seseorang, baik sebagai 

pribadi maupun sebagai warga masyarakat, dan warga negara. Menurut Here dalam 

Darmadi (2012: 30) menyatakan bahwa moral pada dasarnya bersifat prespective, 

directive, imperative dan commanding (derived from some rule or principle of action) 

serta obligue. Selanjutnya Ronald dalm Darmandi (2012: 30) mengemukakan ciri-ciri 

orang yang matang secara moral (Morally Mature Moral) yakni: Who holds correct 

moral position and acts in accrod with such position, The knowledge of these do’s and 

dont’s right and rong, The character or will to act in accord with sub 2, Know best 

what would or should, and Mature moral reason. Jadi, ciri-ciri orang yang matang 

secara moral yakni seseorang yang bisa membedakan baik-buruknya suatu tindakan 

yang dilakukan dan mengetahui apa yang sebaiknya atau yang seharunya dilakukan.  

Pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak manusia bermoral dan 

manusiawi. Ibung (2001: 74) juga mengemukakan moral adalah nilai yang berlaku 

dalam suatu lingkungan sosial dan mengatur tingkah laku seseorang. Sedangkan 

menurut  Sukardi (2001: 67), moral adalah suatu kebaikan yang disesuaikan dengan 

ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh umum, meliputi kesatuan sosial atau 

lingkungan tertentu. Walaupun moral itu berada dalam diri individu, tetapi moral 

berada dalam suatu sistem yang berwujut aturan. Moral dan moralitas memiliki sedikit 
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perbedaan, karena moral adalah prinsip baik-buruk sedangkan moralitas merupakan 

kualitas pertimbangan baik-buruk. Dengan demikian, hakekat dan makna moralitas 

bisa dilihat dari cara individu yang memiliki moral dalam mematuhi maupun 

menjalankan aturan.  

Menurut Darmadi (2012: 53) mengemukakan bahwa pendidikan moral adalah 

menyangkut aspek watak seseorang, watak itu merupakan satu keseluruhan yag 

berkembang secara sistematis, harmonis sesuai dengan perkembangan anak. Ada 

beberapa pakar yang mengembangkan pembelajaran nilai moral, dengan tujuan 

membentuk watak atau karakteristik anak. Pakar-pakar tersebut diantaranya adalah 

Newman, Simon, Howe, dan Lickona. Dari beberapa pakar tersebut, pendapat Lickona 

yang lebih cocok diterapkan untuk membentuk watak/karakter anak. Pandangan 

Lickona (2002: 57) tersebut dikenal dengan educating for character atau pendidikan 

karakter/watak untuk membangun karakter atau watak anak. Dalam hal ini, Lickona 

mengacu pada pemikiran filosofi Michael Novak yang berpendapat bahwa 

watak/karakter seseorang dibentuk melalui tiga aspek yaitu, moral knowing, moral 

feeling, dan moral behavior, yang satu sama lain saling berpengaruh dan terkait. 

Lickona menggaris bawahi pemikiran Novak. Ia berpendapat bahwa pembentukan 

karakter/watak anak dapat dilakukan melalui tiga kerangka pikir, yaitu konsep moral 

(moral knowing), sikap moral (moral feeling) dan perilaku moral (moral behavior). 

Dengan demikian, hasil pembentukan sikap karekter anak pun dapat dilihat dari tiga 

aspek, yaitu konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral. Pemikiran Lickona ini 

mengupayakan dapat digunakan untuk membentuk watak anak, agar dapat memiliki 

karater demokrasi. Oleh karena itu, materi tersebut harus menyentuh tiga aspek teori 

Lickona, seperti berikut:  
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a) Konsep moral (moral knowing) mencakup kesadaran moral (moral awareness), 

pengetahuan nilai moral (knowing moral value), pandangan ke depan (perspective 

talking), penalaran moral (reasoning), pengambilan keputusan (decision making), 

pengetahuan diri (self knowledge). 

b) Sikap moral (moral feeling) meliputi kata hati (conscience), rasa percaya diri (self 

esteem), empati (emphaty), cinta kebaikan (loving the good), pengendalian diri (self 

control), dan kerendahan hati (humanity).  

c) Perilaku moral (moral behavior) mencakup kemampuan (compalance), kemauan 

(will) dan kebiasaan (habbit).  

 

Berdasarkan uraian di muka, dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai moral 

merupakan nilai yang penting bagi kehidupan manusia, baik sebagai makhluk pribadi, 

makhluk Tuhan, maupun makhluk sosial. Nilai moral merupakan nilai yang digunakan 

sebagai dasar, tuntunan, dan tujuan manusia dalam kehidupannya yang tercermin 

dalam pemikiran/konsep, sikap, dan tingkah laku. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), moral merupakan suatu hal yang sangat penting karena 

proses pembelajaran PKn SMA/MA memang bertujuan untuk membentuk moral anak, 

yaitu moral yang sesuai dengan nilai falsafah hidupnya. 

 

2.1.4  Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Psikososial Remaja 

Teman sebaya (peers) menurut Santrock (2002:56) adalah anak-anak atau remaja 

dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Piaget dan Sullivan dalam 

Santrock (2002: 57) mengemukakan bahwa remaja mulai belajar mengenai pola 

pengaruh timbal balik dan setara melalui interaksi dengan teman sebaya. Mereka juga 

belajar untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman sebaya dengan 
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tujuan untuk memudahkan proses penyatuan dirinya ke dalam aktivitas teman sebaya 

yang sedang berlangsung. Sullivan beranggapan bahwa teman sebaya memainkan 

peran yang penting dalam membentuk kesejahteraan dan perkembangan remaja. 

Mengenai kesejahteraan, dia menyatakan bahwa semua orang memiliki sejumlah 

kebutuhan dasar, termasuk kebutuhan kasih saying (ikatan rasa aman), teman yang 

menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosial, keakraban, dan pengaruh seksual. 

 

Remaja telah mengalami perkembangan kemampuan untuk memahami orang lain 

(social cognition) dan menjalin persahabatan. Remaja memilih teman yang memiliki 

sifat dan kualitas psikologi yang relatif sama dengan dirinya, misalnya hobi, minat, 

sikap, nilai-nilai, dan kepribadian. Perkembangan sikap yang cukup rawan pada 

remaja adalah sikap comformity yaitu kecenderungan untuk menyerah dan mengikuti 

bagaimana teman sebayanya berbuat. Misalnya dalam hal pendapat, pikiran, nilai-

nilai, gaya hidup, kebiasaan, kegemaran, keinginan, dan lain-lainnya. 

(Aliya,http://www.ibudanbalita.com/diskusi/Ciri-ciri-atau Karakteris tik-Psikologi-

Remaja). Salah satu pola pengaruh sosial remaja diwujudkan dengan membentuk satu 

kelompok. Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik pada kelompok sebaya 

sehingga tidak jarang orang tua dinomor duakan, sedangkan kelompoknya 

dinomorsatukan. Pola pengaruh sosial remaja yang lain adalah dimulainya rasa tertarik 

dengan lawan jenisnya dan mulai mengenal istilah pacaran. Jika dalam hal ini orang 

tua kurang mengerti dan melarangnya maka akan menimbulkan lah sehingga remaja 

cenderung akan bersikap tertutup pada orang tua mereka. Akibatnya keaktifan dalam 

berkelompok dengan teman sebaya lebih intensif, termasuk keterbukaan dalam 

berbagai hal perlahan psikososila mereka, seperti lah pacaran dan sikap pranikah. 

 

Informasi mengenai kesehatan reproduksi dan sikap pranikah yang diperoleh dari 

http://www.ibudanbalita.com/diskusi/Ciri-ciri-atau%20Karakteris%20tik-Psikologi-Remaja
http://www.ibudanbalita.com/diskusi/Ciri-ciri-atau%20Karakteris%20tik-Psikologi-Remaja
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teman sebaya sedikit banyak telah memberikan dorongan untuk menetukan sikap 

remaja dalam melakukan interaksi dengan pasangan. Teori lain  menyatakan  

dukungan  teman  sebaya menjadi salah satu motivasi dan pembentukan identitas diri 

seorang remaja dalam melakukan sosialisasi, terutama saat dia menjalin asmara 

dengan lawan jenis. Selanjutnya teman sebaya dalam pergaulan kadangkala menjadi 

salah satu sumber informasi yang cukup signifikan dalam membentuk pengetahuan 

seksual dikalangan remaja, bahkan informasi teman sebaya bisa menimbulkan 

dampak negatif karena informasi yang mereka peroleh hanya melalui tayangan media 

massa seperti; film, VCD, televisi maupun pengalaman diri sendiri (Andiyani, 2006: 

78). Collins dan Loursen menyatakan remaja cenderung lebih terbuka dalam 

menyelesaikan lah dengan kelompoknya, hal ini karena adanya konflik atau 

perbedaan nilai yang dianut remaja dengan keluarga. Jadi, peran teman sebaya bagi 

remaja sangat berarti dalam menjalin informasi mengenai kesehatan reproduksi dan 

segala problematika seksual di kalangan remaja (Azwar, 2005: 79).  

 

Adapun yang menjadi indikator tes pemahaman nilai-nilai moral dalam penelitian ini 

diambil dari materi moral yang telah diberikan ketika pembelajaran di kelas, meliputi 

(1) Definisi Moral, (2) Ruang lingkup moral, komponen moral, dan klasifikasi moral. 

 

2.1.5   Peran Orang Tua Dalam Melaksanakan Fungsi Edukasi Keluarga 

Keluarga sebagai lingkungan sosial yang pertama kali dikenal anak memiliki fungsi 

yang sangat menentukan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu fungsi 

yang dimiliki keluarga dalam andilnya terhadap  depan anak adalah fungsi edukasi. 

Menurut Soelaeman (2001: 63), fungsi edukasi dalam keluarga adalah fungsi keluarga 

yang berkaitan dengan pendidikan anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan 
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anggota keluarga pada umumnya. Pelaksanaan fungsi edukasi keluarga merupakan 

realisasi salah satu tanggung jawab yang dipikul orang tua. Van Dijk dalam 

Soelaeman (2001: 65) menyatakan dahulu pendidikan berpusat pada keluarga dan 

keluarga merupakan pusat pendidikan bagi anak dalam segala bidang. Penerapan 

konsep Tri Pusat Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara dewasa ini menyebabkan 

tanggung jawab edukasi anak diemban oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 

melalui pengelolaan dan mengarahkan dunia persekolahan. Kondisi ini disebabkan 

perkembangan jaman yang semakin maju dan tuntutan kehidupan yang semakin 

kompleks, sehingga keluarga tidak mampu menangani dan menanggulangi sendiri 

sepenuhnya dalam menyiapkan anak menghadapi  depan. Jadi, fungsi pendidikan 

dibantu penyelenggaraannya oleh lembaga-lembaga sosial yang mengurusi lah 

pendidikan anak. Untuk mendukung tujuan pendidikannya, orang tua dan keluarga 

dapat dan harus bekerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

masyarakat.  

 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama kali dialami dan dirasakan 

oleh anak. Begitu pentingnya peran keluarga dalam pendidikan anak, maka manakala 

fungsi edukasi keluarga bergeser ke luar keluarga dan anak juga mulai merasakan 

iklim pendidikan yang semakin luas seiring bertambahnya usia dan jenjang pendidikan 

yang diikutinya, peran orang tua dan keluarga dalam membimbing dan mengarahkan 

pendidikan anak jangan sampai berkurang.  Peran orang tua dalam mendidik anak 

sangat menentukan pembentukan karakter dan perkembangan kepribadian anak. 

Selanjutnya pengaruh komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan 

menciptakan saling memahami terhadap lah-lah keluarga, khususnya mengenai 

problematika remaja, sehingga akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang 
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dibawa anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan kepada anak oleh orang 

tua mereka (Davis, 2006: 89). Pendapat lain  menyatakan bahwa  orang  tua  

memegang peranan  penting  untuk meningkatkan pengetahuan anak remaja secara 

umum dan khususnya kesehatan reproduksi (Hambali, 2000: 73). Komunikasi adalah 

inti suksesnya suatu pengaruh antara orang tua dan remaja. Pengaruh komunikasi 

secara lancar dan terbuka  harus selalu dijaga agar dapat diketahui hal-hal yang 

diinginkan oleh remaja sepengaruh dengan pertumbuhan dan perkembangan remaja. 

Lebih jauh dikatakan bahwa orang tua harus dapat menyediakan waktu yang cukup 

untuk berinteraksi dengan anak remaja di rumah dan berbicara apasaja mengenai 

kehidupan yang berpengaruh dengan remaja dan jangan menggurui atau mengatakan 

”tidak”, serta dapat menjadi teman yang baik bagi remaja (Andiyani, 2006: 81). 

 

Menurut Hurlock (2001: 76) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual pranikah yaitu manifestasi dorongan seksual dalam perilaku seksual 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu stimulus 

yang berasal dari dalam individu yang berupa bekerjanya hormon-hormon alat 

reproduksi. Hormon tersebut dapat menimbulkan dorongan seksual yang menuntut 

pemuasan. Sedangkan faktor eksternal yaitu stimulus yang berasal dari luar individu 

yang menimbulkan dorongan seksual sehingga memunculkan perilaku seksual. 

Dorongan eksternal tersebut dapat diperoleh melalui pengalaman kencan, informasi 

mengenai seksualitas, diskusi dengan teman, pengalaman masturbasi, jenis kelamin, 

pengaruh orang dewasa serta pengaruh buku bacaan dan tontonan porno. Stack (2004: 

204) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi adanya perilaku seksual pranikah 

adalah kontrol sosial, seperti faktor sosial ekonomi, lingkungan keluarga dan status 

dalam masyarakat, kontrol agama yang merupakan faktor pencegah yang paling kuat 
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bagi individu dalam bersikap dan bertingkah laku dan adanya migrasi atau 

perpindahan domisili (tempat tinggal).  

Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat berbagai bentuk penyebab induvidu melakukan 

seksual pranikah. Faktor internal yang terdapat di dalam diri individu, serta faktor 

eksternal yang terdapat dilingkungan luar individu memiliki kontribusi yang kuat 

sebagai pemicu terjadinya perilaku seksual pranikah pada individu dewasa, diskusi 

dengan teman, pengalaman mastrubasi, pengaruh orang dewasa dan kontrol sosial 

seperti faktor sosial ekonomi, lingkunan keluarga dan status dalam masyarakat. 

 

Adapun indikator peran orang lain dalam penelitan ini adalah: (1) Orang yang lebih 

sering diajak diskusi tentang - remaja dan  alasannya dan (2). Materi-materi  yang   

sering  di   diskusikan - remaja. 

  

2.1.6  Peran Media Massa Dalam Memperngaruhi Perilaku Remaja 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 

kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanik 

seperti televisi, radio, film dan surat kabar atau majalah. Karakteristik media massa 

adalah: 

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media massa terdiri dari banyak 

orang, yakni mulai dari pengumpul pengelola sampai penyaji informasi; 

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 

terjadinya dialog antara pengirim dan penerima pesan; 

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena 

memiliki kecepatan; 

4. Memakai peralatan teknis dan mekanis, seperti televisi, radio dan surat kabar dan 
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semacamnya; 

5.  Bersifat terbuka, artinya pesan dapat diterima oleh siapa saja dan imana saja 

tanpa mngenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa (BKKBN, 2003). 

 

Media massa dengan demikian bisa dikatakan sebagai media pembelajaran untuk 

memperoleh informasi dan menambah wawasan pengetahuan karena mengandung 

pesan yang sederhana sampai pesan yang sangat kompleks. Media massa cetak dan 

elektronik dianggap sebagai sumber informasi seksual yang lebih penting 

dibandingkan orangtua dan teman sebaya. Media massa memberikan gambaran yang 

lebih baik mengenai keinginan mengenai cinta dan kebutuhan seksualitas secara luas, 

walau- pun terkadang informasi  yang didapat mengenai hal tersebut kurang relevan 

dan digambarkan dengan sangat vulgar Sarwono (2009: 89). Sumber informasi berupa 

buku-buku, film, video, paparan media audio- visual, situs-situs internet, gambar serta 

majalah atau tabloid yang mengekspos seksualitas dan pornografi semakin mudah 

diakses individu dewasa. Hal ini dapat memancing individu dewasa untuk mencoba 

dan meniru kebiasaan-kebiasaan yang tidak sehat seperti berbagai macam perilaku 

seksual berupa melakukan hubungan seksual pranikah dengan banyak pasangan. 

Derasnya informasi yang diperoleh individu dewasa mengenai seksualitas tanpa 

kontrol yang ketat, memberikan rangsangan luar yang kuat. Film-film seks (blue film), 

sinetron, buku-buku bacaan dan majalah-majalah bergambar seksi, godaan, serta 

pengamatan secara langsung terhadap perbuatan seksual akan mengakibatkan bentuk 

perilaku seksual pada individu yang melihatnya. 

Maraknya media porno yang semakin meluas dan mudah diakses dapat mempengaruhi 

hubungan orang tersebut dengan lingkungan, keluarga dan orang terdekatnya yang 
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dalam hal ini adalah pasangan. Besarnya perasaan cinta yang dirasakan individu 

dewasa terhadap pasangannya memungkinkan individu dewasa tersebut untuk 

melakukan sesuatu demi memenuhi keinginan pasangannya, yang dalam hal ini 

seringkali diwujudkan dalam bentuk perilaku seksual pranikah. 

 

Pendapat lain menurut teori informasi-informasi dalam media massa lebih 

memusatkan pada cara-cara orang mengakumulasikan dan mengorganisasikan 

informasi mengenai objek, orang, situasi atau ide dan membentuk sikap. Selanjutnya 

pengaruh antara media massa dengan sikap adalah merupakan kecenderungan-

kecenderungan untuk bertindak dengan cara positip atau negatip terhadap suatu obek, 

sedangkan pendekatan informasi-intergrasi dalam media massa adalah merupakan 

salah satu model yang sangat dikenal pada sifat, sikap dan peruahan-perubahan sikap. 

Berdasarkan teori tersebut  ada dua variabel mengapa terjadi perubahan sikap, yaitu : 

a. Valence atau arahan yang menunjukkan informasi yang mendukung keyakinan atau 

ketidakyakinan seseorang, ketika informasi mendukung keyakinan dan sikap 

seseorang maka dia akan melakukan valensi ”positip”, dam ketika terjadi 

sebaliknya maka seseorang akan memiliki valensi ”negatif”. 

b. Weight (bobot) yang diberikan seseorang terhadap informasi artinya bobot adalah 

merupakan fungsi kredibilitas, jika seseorang berpendapat bahwa kemungkinan 

sebuah informasi itu benar maka orang tersebut akan memberikan bobot lebih 

tinggi (Changara, 2000: 90). 

Pengaruh media massa terhadap sikap menurut Fishbien (Changara, 2000: 91) pada 

awalnya akan menimbulkan sebuah keyakinan (believe) untuk bersikap atau tidak 

bersikap. Dalam hal ini terdapat dua bentuk keyakinan, yaitu: 

a. Believe in think, artinya jika seseorang mempunyai kepercayaan atau  pengetahuan  
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yang  sesuai  maka  orang  tersbut  akan  mengatakan bahwa hal ini ada. 

b.  Believe about, artinya jika seseorang merasakan adanya pengaruh dua objek. 

 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa peran media massa yang 

disampaikan secara terbuka dalam bentuk pesan sederhana sampai yang sangat 

kompleks akan menambah pengetahuahnn seseorang. Serta akan mempengaruhi 

seseorang dalam mengambil sikap untuk mengambil keputusan bertindak dengan cara 

positip. 

 

Adapun indikator peran media massa dalam penelitian ini adalah terpapar film  dan  

majalah  porno  dari  media massa. 

 

 

2.1.7 Perilaku  Pranikah 

Beberapa teori perilaku sebagai berikut: 

a. Theory of Reasoned Action 

“Theory of Reasoned Action”atau ”Behavioral  Intention Theory” adalah teori yang 

dikembangkan oleh Ajzen dan Fishibein 2000. Ajzen dan Fishiben formulated that 

This TRA was related to voluntary behaviour. Later on behaviour appeared not to be 

100% voluntary and under control, this resulted in the addition of perceived 

behavioural control. With this addition the theory was called the theory of planned 

behaviour (TpB). (Ajzen dan Fishiben merumuskan bahwa Theory of Reasoned 

mengacu pada perilaku yang disengaja, perilaku ini muncul tidak 100% 

dengan disengaja dan dibawah kendali,  hal ini  menghasilkan suatu 

pengendalian perilaku. Kondisi ini disebut teori perilaku terencana) 

(en.wikipedia.org/.../Theory_ of_planned_behaviour). Dalam Agustain (2007: 60) Teori 
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ini mencoba melihat penyebab perilaku yang dilakukan atas kemauan sendiri serta 

didasarkan atas asumsi: 

a) Manusia umumnya melakukan sesuatu sesuai dengan cara-cara yang masuk 

akal. 

b) Manusia mempertimbangkan semua informasi yag ada. 

c) Secara  eksplisi  maupun  implisit  manusia  memperhitungkan implikasi 

tindakan mereka. 

 
Teori ini banyak dipakai dalam beberapa perilaku manusia khususnya yang 

menyangkut lah psikososial, termasuk menentukkan faktor-faktor yang berpengaruh 

dengan perilaku kesehatan. Menurut Montano dalam Agustain (2007: 61), teori ini 

berpengaruh dengan keyakinan sikap, niat dan perilaku manusia. Niat merupakan 

prediktor terbaik perilaku, jika ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, 

cara terbaik untuk meramalkan adalah mengetahui niat tersebut. Niat ditentukan oleh 

keyakinan perilaku yang meliputi derajat keyakinan seseorang terhadap hasil  

perilaku, digabungkan dengan keyakinan normatif yang meliputi keyakinan terhadap 

opini yang diyakini. 

 

Keyakinan akan suatu perilaku adalah komponen yang berisikan derajat keyakinan 

tentang hasil perilaku dan evaluasi keyakinan hasil perilaku. Keyakinan perilaku yang 

dimaksud adalah opini tentang sesuatu yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. 

Komponen sikap adalah sikap terhadap perilaku dimana terbentuknya sikap positip 

atau negatip tergantung pada segi positip atau negatip dari komponen keyakinan 

perilaku. Makin banyak segi positip dari komponen tersebut maka positip sikap yang 

terbentuk, begitu pula sebaliknya. Keyakinan normatip adalah komponen yang 

berisikan keyakinan tentang opini dari pihak yang relevan, dan motivasi untuk  

mengikuti  opini  yang diyakini tersebut. Komponen norma subjektif adalah 
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merupakan hasil interaksi antara keyakinan normatif seseorang (terhadap pihak-pihak 

yang relevan) dengan motif-motifnya, untuk mengikuti atau sejalan dengan keyakinan 

normatif tersebut. Komponen niat adalah niat untuk melakukan perilaku. 

Terbentuknya niat  ditentukan oleh interaksi antara sikap terhadap perilaku dan norma 

subjektif  tentang  suatu perilaku. Teori tersebut terlihat pada gambar 2.1 

 

 

 

  

 

       Gambar 2.1 Theory of Reasoned Action (Ajzen dan Fishibein, 2000: 5) 

(Sumber: en.wikipedia.org/.../Theory_of_planned_behaviour) 

 

 

b.  Theory of Planned Behavior 

Menurut   Ajzen   (2000: 88)   teori   perilaku   terencana (Theory of Planned 

Behavior) yang dikembangkan dari aksi beralasan (Theory of Reasoned Action). 

Inti teori terencana adalah faktor intensi perilaku namun determinan intensi 

terdiri dari aspek sikap terhadap perilaku yang dihayati (Azwar, 2005: 89). 
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Gambar 2.2 Teori perilaku terencana (Anwar, 2005: 89) 
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c)  Psychosocial Model of Health Behavior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.3 Model psikososial menurut Katz (2006: 80) 

Gambar model psikososial tersebut untuk menerangkan perilaku, Katz menyatakan 

bahwa dukungan psikososial dari pihak lain yang relevan merupakan penentu yang 

luas dari sebuah perilaku, berikutnya Katz mengajukan model psikososial untuk 

menerangkan perilaku (ditunjukkan pada gambar 2.3 diatas). Katz (2006: 80) mencoba 

menganalisa bahwa perilaku kesehatan merupakan fungsi dari: 

a) Niat seseorang sepengaruh dengan kepentingan pribadi. 

b)  Dukungan sosial masyarakat sekitarnya, dukungan sosial ini dapat berupa, 

information suport, emotional support, dan tangible support. 

c)   Ada atau tidak ada informasi tentang kesehatan. 

d)  Otonomi  pribadi  seseorang yang  bersangkutan tersebut  dalam  hal mengambil 

keputusan atau tindakan. 

e)  Situasi yang memungkinkan untuk bertindak atau tidak bertindak (Azwar, 2005: 

90). 

 

Model  psikososial  diatas  menyimpulkan bahwa  perilaku kesehatan  seseorang  

atau   masyarakat  ditentukan  oleh   niat   orang terhadap objek kesehatan, ada atau 

tidaknya dukungan sosial, informasi kesehatan, kebebasan individu mengambil 

keputusan ata bertindak, dan situasi yang memungkinkan ia berperilaku atau 
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bertindak atau sebaliknya. 

 

2.1.7.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pengaruh Pranikah 

Menurut Imran (2009: 89) perilaku pengaruh pranikah remaja adalah perilaku yang 

didasar oleh dorongan untuk mendapatkan kesenangan pranikah melalui berbagai 

perilaku, termasuk pengaruh intim (intercourse). Pengaruh pranikah dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal,  yaitu:  a).  prespektif  biologis,  yakni  adanya  

perubahan biologis yang terjadi pada massa pubertas dan pengaktifan hormonal dapat 

menimbulkan perilaku pengaruh pranikah; b). pengaruh orang tua, yakni kurangnya 

komunikasi yang  terbuka antara  orang tua  dan  remaja dalam lah seputar seksual 

dapat memperkuat munculnya penyimpangan perilaku pengaruh pranikah; c). 

pengaruh teman sebaya, yakni pada remaja sangat kuat sehingga muncul 

penyimpangan perilaku seksual dikaitkan dengan norma kelompok sebaya; d). 

prespektif akademi, yakni remaja dengan prestasi rendah dan tahap aspirasi yang 

rendah cenderung lebih sering memunculkan aktivitas seksual dibandingkan remaja 

dengan prestasi baik di sekolah; e).prespektif sosial kognitif, yakni kemampuan sosial 

kognitip diasosiasikan dengan pengambilan  keputusan  yang  menyediakan  

pemahaman  perilaku sosial dikalangan remaja, remaja yang mampu mengambil 

keputusan secara tepat berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya dapat lebih 

menampilkan perilaku seksual yang lebih sehat. 

 

2.1.7.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keinginan Remaja Terhadap Pengaruh 

Pranikah 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan remaja terhadap pengaruh seksual 

pranikah dipengaruhi oleh orang tua, peer education, dan media massa (Pangkahila, 

2008: 58). Di lain pihak Azwar (2005: 97) menyatakan bahwa dalam interaksi sosial 
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individu berinteraksi membentuk pola sikap tertentu. Diantara berbagai faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang 

lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan 

lembaga agama, serta faktor emosi dalam individu. Pengaruh  pranikah  pada  remaja  

cenderung  kurang direncanakan bahkan lebih bersifat spontan karena dipengaruhi 

romantisme aktivitas pengaruh pacaran, sifat imulsif yang dipengaruhi oleh 

kematangan fisik dan emosional. 

 
 

2.1.7.3  Alasan Remaja Melakukan Pengaruh Pranikah 

Menurut Imran, 2009: 102 Alasan remaja melakukan pengaruh pengaruh sebelum 

menikah adalah: 

a)  Membuktikan bahwa mereka saling mencintai 

b)  Takut pengaruh akan berakhir 

c)  Rasa ingin tahu tentang pengaruh pranikah 

d)  Kepercayaan bahwa setiap orang atau banyak orang juga melakukan pengaruh 

pranikah 

e)  Pengaruh pranikah itu menyenangkan 

f)  Sama-sama suka dengan pacar 

g)  Mendapatkan uang atau fasilitas 

h)  Takut dianggap kurang pergaulan 

i)   Pacar mengatakan bahwa hal itu tidak apa apa. 
 

 

 

2.1.7.4 Cara-Cara yang Biasa Dilakukan Remaja dalam Menyalurkan Pengaruh 

Pranikah 

 

Menurut (Imran, 2009: 105) Cara-cara yang biasa dilakukan remaja dalam 

menyalurkan dorongan pengaruh pranikah melalui: 

a)  Bergaul dengan lawan jenis 

b)  Berdandan untuk menarik perhatian terutama lawan jenis 

c)   Berhayal atau berfantasi tentang pengaruh pranikah 

d)  Mengobrol tentang pengaruh pranikah 

e)  Menonton film pornografi 

f)  Melakukan   pengaruh   pranikah   non   penetrasi   (berpegangan, bercumbu, 

berciuman, berpelukan) 

j)  Melakukan pengaruh intim (intercourse). Cara tersebut ada yang sehat tetapi ada 

yang menimbulkan gangguan fisik, psikologis dan sosial. 
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2.1.7.5  Resiko Pengaruh Pranikah. 

Menurut Munajat (2009: 20) Resiko pengaruh pranikah mempunyai resiko paling 

banyak dibandingkan manfaat yang diperoleh, diantaranya adalah: a) kehamilan tak 

diinginkan; b) terkena penyakit menular dan HIV/AIDS; c) infeksi saluran reproduksi; 

d) aborsi dengan segala resikonnya; e) hilangnya keperawanan dan keperjakaan; f) 

ketagihan; g) gangguan fungsi seksual; h) perasaan malu, bersalah dan berdosa, dan 

perasaan tak berharga. 

 

2.1.7.6 Perilaku Pengaruh Remaja yang Sehat dan Bertanggung Jawab 

Menurut Imran (2009: 89) Perilaku pengaruh yang sehat dan bertanggung jawab 

merupakan tujuan dan perkembangan untuk remaja. Adapun pengertian perilaku 

pengaruh remaja yang sehat secara umum adalah menyeluruh  secara  fisik,  

psikologis  dan  sosial.  Sehat  secara  fisik berarti tidak tertular penyakit, tidak 

menyebabkan kehamilan sebelum menikah, tidak menyakiti dan merusak kesehatan 

orang lain. Sehat secara psikologis berarti mempunyai integritas yang kuat 

(kesesuaian antara nilai, sikap dan perilaku), percaya diri menguasai kesehatan tentang 

reproduksi, mampu berkomunikasi, mampu mengambil keputusan dengan segala 

resiko yang akan dihadapi dan siap atas segala resiko yang bakal diambilnya. Sehat 

secara sosial berarti mampu mempertimbangkan nilai-nilai sosial yang ada 

disekitarnya dalam menampilkan perilaku tertentu (agama, budaya, dan sosial), 

mampu menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang     diyakini. 

 

Perilaku  pengaruh remaja  yang  bertanggung  jawab  adalah sebagi berikut:       

a) menunjukkan adanya penghargaan baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain; 

b) mampu mengendalikan diri atau mengontrol diri; c) mempertahankan diri dari 
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teman sebaya atau pacar dan dari hal-hal yang negatif; d) memahami konsekuensi 

tingkah laku. Bentuk  perilaku  seksual  yang  sehat  dan  bertanggung jawab  akan 

berbeda untuk  masing-masing  individu  tergantung pada pengalaman, nilai yang 

dianut masing- masing individu (Imran, 2009: 92). 

 

Landasan teori peneliti dalam menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh dengan 

sikap remaja terhadap pengaruh pranikah adalah sebagai berikut: berdasarkan teori 

Psychosocial Model of Health Behavior yang disampaikan oleh Katz (2006: 81), 

model psikososial menyimpulkan bahwa perilaku kesehatan seseorang ditentukan oleh 

niat orang terhadap objek kesehatan. Ada atau tidaknya dukungan sosial; informasi 

kesehatan; kebebasan individu mengambil keputusan atau bertindak dan situasi yang 

memungkinkan ia berperilaku atau bertindak (Azwar, 2005: 100). Menurut teori 

perilaku terencana,  dimana pembentukan sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh 

kebudayaan, lembaga pendidikan dan lembaga agama, media massa, pengaruh faktor 

emosional dan “Theory of Reasoned Action” atau ”Behavioral Intention Theory” 

adalah teori yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishibein (2000: 78). 

 

Montano dalam Azwar (2005: 108) menyampaikan bahwa setelah seseorang 

mempunyai sikap terhadap sesuatu maka akan mempengaruhi niat seseoarang untuk 

berperilaku. Pada penelitian kali ini variabel niat berperilaku atau perilaku tidak kami 

teliti karena dalam teorinya. Montano menyampaikan bahwa jika sikap seseorang 

positip atau mendukung terhadap rangsangan yang diterima, maka mereka cenderung 

untuk berperilaku mendukung. Pada penelitian ini untuk variabel Agama tidak di teliti 

karena pada penelitian sebelumnya, yang di lakukan oleh Sarwono (2002: 99-101) di 

ketahui bahwa tidak ada pengaruh yang significant antara keyakinan beragama dengan 
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perilaku seksual remaja. Variabel Kebudayaan juga tidak diteliti pada penelitian 

ini, karena  secara  geografis  Lampung Utara mempunyai  budaya  dan aturan  

masyarakat  yang  homogen,  sehingga  variabel  kebudayaan tidak perlu untuk diteliti  

 

 

2.1.8   Norma atau  Budaya 

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar dalam 

pembentukkan sikap kita. Apabila kita hidup dilingkungan budaya yang longgar bagi 

pergaulan pengaruh pranikah maka sangat mungkin kita akan mendukung atas 

budaya pengaruh pranikah. Apabila kita dibesarkan di lingkungan dengan budaya 

yang mengutamakan kehidupan berkelompok, maka kita tidak akan mendukung 

kehidupan individu yang hanya mementingkan hidup sendiri. Burrhus Frederic Skinner 

dalam Ali dan Asrori (2005: 88) menyampaikan teorinya, bahwa sangat menekankan 

pengaruh lingkungan termasuk kebudayaan dalam membentuk pribadi seseorang. 

Kepribadian tidak lain dari pola perilaku yang konsisiten yang menggambarkan 

sejarah reinforcement yang kita alami.  Kita  memiliki pola sikap dan perilaku 

tertentu dikarenakan kita mendapat reinforcement dari masyarakat untuk sikap dan 

perilaku tersebut. 

2.1.9 Madrasah Aliyah (MA) dan Karakteristiknya 

Madrasah Aliyah (MA) ditetapkan sebagai pendidikan menengah keagamaan dengan 

kurikulum yang diberlakukan sama dengan di sekolah umum (Rahim, 2001: 78). Sub 

sistem pendidikan nasional maka MA dituntut untuk dapat menyelenggarakan 

pendidikan yang mempelajari ilmu-ilmu umum tetapi menjaga ciri khas keagamaan. 

Penetapan berlakunya kurikulum yang mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dengan 

ilmu agama dikuatkan dengan lahirnya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga mentri 
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No. 6 tahun 1975. Pada SKB tiga menteri menjelaskan bahwa madrasah pada semua 

jenjang (MI, MTs, dan MA) sama posisinya dengan sekolah umum, dimana kurikulum 

madrasah haruslah 70 persen pelajaran umum dan 30 persen pelajaran agama.  

 

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

serta peraturan pemerintah sebagai aturan pelaksanaannya, dijelaskan bahwa  

pendidikan madrasah khususnya MA merupakan bagian dari pendidikan nasional yang 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan 

siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian (Pakpahan, 2013: 43). 

Tujuan penyelenggaraan pendidikan MA menurut Pakpahan (2013: 43) adalah untuk 

menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab dan demokratis, menguasai dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), memiliki etos budaya kerja, dan dapat memasuki 

dunia kerja atau dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Sedangkan Pakpahan (2013: 45) Sebagai implementasi dari tujuan tersebut kemudian 

dijabarkan dalam bentuk Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagaimana yang 

tercantum dalam kurikulum 2004 untuk MA sebagai berikut: (1) berperilaku dalam 

kehidupan sosial sehari-hari sesuai dengan ajaran agama islam; (2) menjalankan hak 

dan kewajiban; (3) berpikir logis dan kritis terutama dalam memecahkan lah, kreatif 

dalam bertanya; (4) beretos kerja secara produktif; (5) kompetitif, kooperatif, dan 

mampu memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab; (6) menginternalisasi 

nilai agama dan nilai dasar humaniora yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat 
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serta menunjukkan sikap kebersamaan dan saling menghargai dalam kehidupan yang 

pluralis; (7) memiliki wawasan kebangsaan dan bernegara; (8) berkomunikasi secara 

verbal baik lisan maupun tertulis sesuai dengan konteksnya melalui berbagai media 

termasuk teknologi informasi; (9) memanfaatkan pengetahuan dan kecakapan yang 

dimiliki untuk hidup di masyarakat dan membangun masyarakat belajar; (10) gemar 

berolah raga dan menjaga kesehatan, membangun ketahanan dan kebugaran jasmani; 

(11) berekspresi dan menghargai seni dan keindahan; dan (12) mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan akademik. 

 

Peserta didik MA dalam kedudukannya sebagai siswa, dipandang oleh sebagian besar 

ahli psikologi sebagai individu yang berada pada tahap tidak jelas dalam rangkaian 

proses perkembangan seseorang. Usia ini biasanya berkisar antara 13 tahun s/d 21 

tahun  ini sering disebut  puber dan adolesen, artinya priode transisi dari  kanak-kanak 

menuju ke  orang dewasa.  ini ditandai dengan: (a) timbulnya sturm und drang dalam 

hidup kejiwaannya; (b) timbulnya pikiran yang realistis dan kritis; (c) timbulnya gejala 

sikap meragukan terhadap kebenaran agama (on geloef) namun sikap demikian oleh 

banyak ahli dianggap sebagai mukadimah bagi timbulnya keimanan yang sebenarnya 

(geloef); (d) timbulnya konflik batin dalam menghadapi realitas kehidupan. Konplik 

demikian disebabkan oleh perkembangan pikiran sendiri, oleh karena prustasi, karena 

etik kesusilaan;  dan (e) merupakan transisi dari  kanak-kanak ke  dewasa (Arifin 

dalam Pakpahan, 2013: 47).  

 

Memperhatikan hakekat pendidikan madrasah (termasuk MA) yang mencoba 

mengintegrasikan antara agama dan ilmu pengetahuan dan kedudukannya yang kuat 

dalam sistem pendidikan nasional, Rahim (2001: 79) menjelaskan lima peran 

madrasah, yaitu: (1) media sosialisasi nilai-nilai ajaran agama; (2) pemeliharaan tradisi 
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keagamaan; (3) membentuk akhlak dan kepribadian; (4) benteng moralitas bangsa; dan 

(5) lembaga pendidikan alternatif. Berkenaan dengan peran madrasah sebagai lembaga 

pendidikan maka dalam implementasinya kegiatannya memiliki tujuan yaitu 

memperkaya pikiran peserta didik dengan ilmu pengetahuan, meninggikan moral, 

melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 

kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku jujur dan bermoral, dan 

menyiapkan peserta didik untuk hidup sederhana dan bersih hati. 

 

Menurut Rahim (2001: 80) Pesatnya kemajuan pembangunan nasional membawa 

pengaruh positif bagi kemajuan dan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat 

Indonesia, terutama tingkat kesejahteraan yang bersifat materi. Namun di sisi lain 

kemajuan ekonomi pada gilirannya telah melahirkan lah-lah baru, seperti kesenjangan 

sosial yang semakin tinggi antara yang kaya dan miskin, meningkatnya tindak 

kriminalitas, seperti pembunuhan dan perampokan sadis, meningkatnya jumlah 

kenakalan remaja, berkembangnya pergaulan bebas dan praktek prostitusi, dan 

merosotnya kepedulian sosial masyarakat. Kenyataan ini memunculkan 

kecenderungan sebagian keluarga kelas menengah di Indonesia untuk menyekolahkan 

anaknya ke madrasah  Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Azra (2012: 56) 

bahwa kecintaan kepada Islam (new attachment) dikalangan masyarakat muslim, 

khususnya keluarga kelas menengah untuk mendapatkan pendidikan Islam yang 

berkualitas bagi anak-anaknya. Kenyataan ini memberi bukti bahwa madrasah diyakini 

dapat menjadi benteng yang ampuh untuk menjagakemrosotan moral masyarakat, 

khususnya remaja. 
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2.1.10 Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiokultural, 

bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.  

 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang memang 

mengalami perubahan nama dengan sangat cepat karena mata pelajaran tersebut sangat 

rentan terhadap perubahan politik, namun ironisnya nama berubah berkali-kali, tetapi 

secara umum pendekatan cara penyampiannya kebanyakan tidak berubah. 

 

Pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidikan berdasarkan nilai-nilai 

pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan 

moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan menjadi jati diri 

dalam kehidupan sehari-hari para siswa baik sebagai individu maupun anggota 

masyarakat dan mahkluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dngan 

pengaruh antar warga dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar 

menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara.  

Menurut Zamroni, pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak 

demokratis. Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mendidik generasi muda menjadi warga negara yang demokratis dan 

partisipatif melalui suatu pendidikan yang dialogial. Adapun menurut ICCE UIN 

Jakarta (2001: 65), pendidikan kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan dimana seseorang mempelajari orientasi, sikap dan perilaku 
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politik sehingga yang bersangkutan memiliki political knowledge, awareness, attitude, 

political efficacy, dan political participation, serta kemampuan mengambil keputusan 

poltik  secara rasional.  

 

Pendidikan kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kecerdasan, kecakapan, keterampilan tentang hak dan kewajiban sebagai 

warga negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, 

pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, 

ketaatan pada hukum, serta ikut berperan dalam percaturan global.  

 

Ada tiga alasan yang melandasi mengapa pendidikan kewarganegaraan perlu diajarkan 

kepada anak sebagaimana dikemukakan oleh Djahiri dalam Susanto (2006: 228), 

sebagai berikut: 

a. Bahwa sebagai mahkluk hidup, manusia bersifat multikodrati dan multifungsi 

peran (status), manusia bersifat multikompleks atau noepluralistis. Manusia 

memiliki kodrat ilahi, sosial, budaya, ekonomi, dan politik. 

b. Bahwa setiap manusia memiliki sense of atau value of, dan conscience of. Sense of 

menunjukkan integritas atau keterkaitan atau kepedulian manusia akan sesuatu. 

Sesuatu ini bisa material, immaterial, atau kondisional atau waktu. 

c. Bahwa manusia ini unik (unique human), hal ini karena potensinya yang 

multipotensi dan fungsi peran serta kebutuhan atau human desire yang multiperan 

serta kebutuhan. 

Sejalan dengan pendapat Djahiri, Dasim Budimansyah dan Sapriya dalam Susanto 

(2006: 229) juga sependapat bahwa pendidikan PKn ini sangat penting dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga pendidikan PKn ini harus dibangun atas 

dasar tiga paradigma, seperti berikut ini. 

a. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara kurikuler dirancang sebagai subjek 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar 

menjadi warga negara Indonesia yang berahklak mulia, cerdas, partisipatif, dan 

bertanggungjawab. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara teoritis dirancang sebagai subjek 

pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi koqnitif, afektif, dan psikomotorik 
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yang bersifat konfluens atau saling berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks 

substansi ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila, kewarganegaraan yang 

demokratis, dan bela negara.  

c. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara programatik dirancang sebagai subjek 

pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung nilai-nilai (content 

embedding values) dan pengalaman belajar (learning experiences) dalam bentuk 

berbagai perilaku yang perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

merupakan tuntutan hidup bagi warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara sebagai penjabaran lebih lanjut ide, nilai, konsep, dan 

moral Pancasila, kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara. 

 
 
 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berfungsi sebagai wahana 

kurikuler pengembangan karakter warga negara Indonesia yang demokratis dan 

bertanggungjawab. Peran PKn dalam proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan, pembangunan kemauan, dan 

pengembangan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui PKn 

sekolah perlu dikembangkan sebagai pusat pengembangan wawasan, sikap, dan 

keterampilan hidup dan berkehidupan yang demokratis untuk membangun kehidupan 

demokrasi. Menurut Sudjana (2003: 4) secara garis besar mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan memiliki 3 dimensi sebagai berikut. 

a. Dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) yang mencakup 

bidang politik, hukum, dan moral. 

b. Dimensi keterampilan kewarganegaraan (civic skills) meliputi keterampilan 

partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

c. Dimensi nilai-nilai kewarganegaraan (civic values) mencakup antara lain 

percaya diri, penguasaan atas nilai religious, norma, dan moral luhur.  
 
 

 
2.1.11 Tinjauan Materi Kajian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam 

Kawasan pendidikan IPS 

 

2.1.11.1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Istilah Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies 

yang dapat diartikan sebagai penelaahan tentang masyarakat. Bining & Bining dalam 

Soemantri (2001: 150) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah studi 
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integrative dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan yang bertujuan 

meningkatkan kompetensi kewargaan khususnya lagi untuk membantu masyarakat 

membangun kemampuan membuat keputusan bagi masyarakat luas dalam masyarakat 

yang plural dan demokratis. 

 

Soemantri (2001: 152) mengatakan bahwa pendidikan ilmu pengetahuan sosial adalah 

suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, idiologi negara dan disiplin ilmu 

lainnya serta lah-lah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 

dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikana dasar dan menengah.  

 

Pengertian tersebut nampak bahwa ilmu pengetahuan sosial bertujuan 

mengembangkan tiga kemampuan dasar siswa dalam merespon lah-lah sosial yang 

timbul didalam masyarakat yaitu pertama berorientasi pada pengembangan 

kemampuan intelektual yang berpengaruh dengan siswa dan kepentingan ilmu 

pengetahuan dan kedua adalah berorientasi pada pengembangan diri siswa dan 

kepentingan masyarakat dan ketiga adalah berorientasi pada pengembangan pribadi 

siswa baik untuk kepentingan diri, masyarakat maupun ilmu pengetahuan.  

 

Dari berbagai defenisi study social atau IPS tersebut nampak jelas bahwa ilmu 

pengetahuan sosial merupakan himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dari 

bahan realitas kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Di dalam pengetahuan sosial 

dihimpun semua materi yang berpengaruh langsung dengan lah penyusunan dan 

pengembangan masyarakat serta menyangkut pengembangan pribadi manusia sebagai 

masyarakat yang berguna. Depdiknas (2002) memberikan defenisi bahwa ilmu 

pengetahuan sosial adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan social yang 

didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi, dan 
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tata negara, dengan menampilkan perlahan sehari-hari masyarakat sekeliling. Wiyono 

(2005: 98) juga berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata 

pelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya 

dalam masyarakat.  

 

Jadi, peran IPS sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya 

kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik.  

 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan pembentukan warga negara 

yang baik yaitu warga negara yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

berguna bagi dirinya dalam hidup sehari-hari dan sebagai warga negara. 

 

2.1.11.2 Ruang Lingkup Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) 

Ruang lingkup IPS adalah menyangkut kegiatan dasar manusia, maka bahan-bahannya 

bukan hanya mencakup ilmu-ilmu sosial dan humaniora melainkan juga segala gerak 

kegiatan dasar manusia seperti, agama, sains, teknologi, seni, budaya, ekonomi dan 

sebagainya yang bisa memperkaya pendidikan IPS. Bertitik tolak dari pemahaman 

bahwa IPS merupakan ilmu yang membahas masyarakat dalam segala aspeknya, maka 

ruang lingkup pengajaran IPS mencakup (a) ditinjau dari aspek-aspeknya ruang 

lingkup pengaruh tersebut adalah pengaruh social, pengaruh ekonomi, pengaruh 

psikologi social, budaya, sejarah, geografi, dan politik. Sedangkan dalam segi 

kelompoknya adalah dapat berupa keluarga, rukun tetangga, kampung, warga desa, 

organisasi masyarakat, dan bangsa. Sementara bila ditinjau dari tingkatnya bahwa 

ruang lingkup IPS dapat meliputi antara lain lokal, regional dan global. Dan dari 
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lingkup interaksi ruang lingkup dapat berupa kebudayaan, politik, dan ekonomi. 

  

2.1.11.3 Karakteristik Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) 

Tujuan utama setiap pembelajaran Ilmu Sosial adalah membentuk warga negara yang 

baik (Good Citizenship), demikian pula IPS memiliki tujuan yang sama, namun dalam 

proses penyajiannya IPS memiliki karakteristik tersendiri, dalam arti tidak sama 

dengan karakteristik Ilmu-ilmu Sosial. Walaupun demikian, keberadaan Ilmu-ilmu 

Sosial tidak dapat dipisahkan dari IPS karena konsep-konsep Ilmu Sosial merupakan 

sumber utama bagi pengembangan materi pembelajaran IPS. 

Ruang lingkup IPS tidak lain adalah kehidupan sosial manusia di masyarakat. 

Masyarakat inilah yang menjadi sumber utama IPS. Aspek kehidupan sosial apapun 

yang kita pelajari, apakah itu pengaruh Sosial, Ekonomi, Budaya, Kejiwaan, Sejarah, 

Geografi, atau Politik bersumber dari masyarakat. Oleh karena itu, tugas seorang 

pembelajar adalah membelajarkan peserta didik dalam rangka meningkatkan 

kompetensi yang telah para peserta didik miliki. Hal ini mengandung arti bahwa 

peserta didik telah memiliki pengetahuan masing-masing sesuai dengan pengalaman 

dan penghayatannya selama mereka tinggal di masyarakat. Upaya memanusiakan 

manusia (peserta didik) proses pembelajaran pendidikan IPS dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat usia peserta 

didik masing-masing. 

Ada 3 aspek yang dikaji dalam proses pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

yaitu: 

a) Memberikan berbagai pengertian yang mendasar (Kognitif) 

b) Melatih berbagai keterampilan (Psikomotor) 
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c) Mengembangkan sikap moral yang dibutuhkan (Afektif) 

 

Ada dua karakterisrik utama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yaitu sebagai bidang 

kajian penelitian yang baik yang ditujukan untuk membentuk warga Negara yang baik, 

dan kajian terpadu terhadap banyak penelitian. Akan tetapi secara rinci karakteristik 

pendidikan IPS menurut Banks dalam Sudjana (2003: 80) adalah sebagai berikut: 

a.  Social studies programs have as a major purpose the promotion of civic 

competence which is the knowledge, skills and attitude required of students to be 

able to assume “the office of citizen” as Thomas Jefferson called in our 

democratic republic (Program pendidikan IPS mempunyai tujuan utama 

membentuk warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan-

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan siswa dalam suatu masyarakat yang 

demokratis). 

b.  Social studies programs help students construct a knowledge based and attitude 

drawn from academic disciplines as specialized ways of viewing reality. (Program 

pendidikan IPS membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuan dan sikap 

dari disiplin akademik sebagai suatu pengalam khusus).  

c.  Social studies programs reflect the changing nature of knowledge, fostering, 

entirely new and highly integrated approaches to resolving issues of significance 

to humanity. (Program pendidikan IPS mencerminkan perubahan pengetahuan, 

pengembangan sesuatu yang baru dan menggunakan pendekatan terintegrasi 

untuk memecahkan isu secara manusiawi).  

 

2.1.11.4 Fungsi dan Tujuan Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) 

Penyelenggaraan suatu pendidikan merupakan suatu keseluruhan yang terangkum 

dalam sebuah pendidikan nasional. Demikian halnya dengan pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial pada pendidikan dasar dan menengah merupakan suatu yang 

integral dari suatu pendidikan nasional pada umumnya memang telah diatur 

berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSISDIKNAS). Secara 

umum bahwa sistem pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 

masyarakat dengan dasar nilai-nilai moral etik yang tinggi dan menjunjung tinggi nilai 

budaya bangsa serta membentuk masyarakat (peserta didik) yang memiliki ilmu 

pengetahuan, keterampilan, wawasan kebangsaan, dan etika sosial dan berakhlak 
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sosial yang tinggi. Secara garis besar tujuan pendidikan IPS adalah: 

a) Membentuk nilai moral dan etik 

Pada formulasi tujuan pendidikan nasional ditekankan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan menekankan pada pembentukan pengetahuan yang berwatak moral dan 

beretika. Demikian juga, pendidikan ilmu pengetahuan sosial menekankan pada 

pembentukan pengetahuan dengan dasar sosial dan etika yang baik. Filosofi sosialnya 

adalah bahwa manusia yang merupakan manusia Indonesia yang memiliki kekuatan 

moral (moral force), mental sosial, intelektual tinggi serta spiritual. Singkatnya adalah 

manusia Indonesia yang mengimplementasikan nilai-nilai universal yang berlaku, 

nilai-nilai Pancasila, nasionalisme dan patriotisme, nilai-nilai luhur warisan budaya 

tradisional hasil kreasi nenek moyang yang masih relevan yang menunjang kegiatan 

peningkatan nilai pembangunan sosial dan peradaban.  

 

Pada kerangka pembentukan nilai-nilai moral masyarakat (peserta didik) pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menyimpan banyak nilai yang secara normative sangat 

linear dengan tujuan pendidikan nasional dan nilai-nilai universalitas yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat.  

 

b) Membentuk Manusia yang Berbudaya dan memiliki Mental sosial 

Setiap bangsa memiliki kekayaan dan cerita budaya masing-masing. Tidak ada Negara 

manapun di dunia yang tidak memiliki budaya sebab negara tanpa budaya tidak kokoh 

artinya negara di bangun di atas pondasi budaya. Peradaban sebuah budaya yang 

kokoh dan besar diukur dari tingkat kekayaan budaya yang dimiliki. Nilai budaya 

mencerminkan tingkat peradaban suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 

memiliki kekayaan budaya besar. 
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Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan rangkaian ilmu sosial yang 

memberikan kontribusi dalam membentuk watak budaya yang kuat dan kokoh, 

mandiri, percaya diri, patriotisme, memiliki dedikasi tinggi, berkompetisi dan 

berkomitmen terhadap nasionalisme bangsa. Nilai tersebut harus terpatri dalam setiap 

jiwa sosial masyarakat yang ada di negara Indonesia sebab nilai tersebut merupakan 

jiwa atau rohnya bagi kemajuan dan kemunduran pembangunan. Pembentukan 

masyarakat (peserta didik) yang memiliki mental sosial merupakan cita-cita setiap 

masyarakat yang hidup berdampingan satu dengan lainnya. Pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial dapat memberikan kontribusi dalam rangka mewujudkan nilai-nilai 

tersebut. 

c) Membentuk Kecerdasan Individu dan Masyarakat 

Membangun system pendidikan yang berkualitas merupakan hasil kerja sistem 

pendidikan dan segala komponem yang ada dalam dunia pendidikan itu sendiri 

(stakeholder). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) hendaknya jangan di 

pandang sebagai komponem terpisahkan (integral concept) dalam upaya 

meningkatkan kecerdasan masyarakat. Setiap komponen dalam pendidikan bertujuan 

bagaimana membangun kecerdasan masyarakat. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) sebagai suatu komponem dalam pendidikan menjadi sumber pengetahuan 

tentang dinamika sosial dan sosok masyarakat yang memiliki tingkat kecerdasan 

tinggi. Hal belajar dalam dunia pendidikan tidak bisa lepas dari kurikulum yang 

menitikberatkan cara-cara membangun sifat kreatif dan kemauan untuk belajar. Tujuan 

belajar tidak hanya memenuhi kebutuhan individu agar menjadi orang cerdas tetapi 

tujuan belajar ini sendiri adalah terpenuhinya kebutuhan sosial masyarakat.  

 

Ada dua hal penting yang berkaitan dengan kecerdasan yaitu “kecerdasan individu dan 
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kecerdasan sosial”. Kecerdasan invidu adalah kemampuan atau pengetahuan tentang 

individu dan kontribusinya hanya pada tingkat personal seseorang. Sedangkan 

kecerdasan sosial adalah pengetahuan mengenai hal-hal sosial dengan pranata 

kehidupan bermasyarakat. Peranan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak 

hanya bagaimana mencetak masyarakat dengan pengetahuan dan kecerdasan 

individunya tetapi yang lebih penting adalah mendidik masyarakat (peserta didik) 

dengan kecerdasan sosial yang tinggi. Goleman (2005: 89) mengatakan bahwa faktor 

kecerdasan sosial merupakan barometer dari kecerdasan yang dimiliki seseorang. 

Artinya kecerdasan yang dimilikinya berkenaan dengan masyarakat luas. Kecerdasan 

sosial berkaitan dengan kemampuan seseorang merasakan penderitaan orang lain, 

saling cinta satu dengan yang lain, membantu yang lemah, berperikemanusiaan, 

berjiwa sosial, mementingkan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri sendiri 

dan menghormati orang lain yang berbeda aliran dengan dirinya dan sebagainya. Hal 

lain dikemukakan oleh Rober Coles (2007: 109) dalam bukunya Moral Intelegency Of 

Children bahwa di samping IQ (Intelegency Quotent) ada jenis kecerdasan lain yang 

disebut dengan kecerdasan moral yang juga memegang peranan penting bagi 

kesuksesan seseorang dalam kehidupannya. Hal ini ditandai dengan kemampuan 

seorang peserta didik untuk bisa menghargai dirinya maupun diri orang lain, 

memahami perasaan terdalam dari orang-orang yang ada disekelilingnya dan 

mengikuti aturan-aturan yang berlaku yang kesemua ini merupakan kunci keberhasilan 

seseorang di  yang akan datang. Sebagai individu peserta didik berada dalam 

lingkungan sekolah selalu berkomunikasi dengan sesama teman, guru dan orang lain, 

namun sebagai makhluk tuhan peserta didik mempunyai tanggung jawab untuk saling 

taat menjalankan perintah agama (Emosional and Spiritual Quostent). Oleh karena itu 
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harus juga dijaga keseimbangan antara diri individu (IQ), sosial (EQ) dan pengaruh 

dengan Tuhan-nya (ESQ). 

 

Menurut Sapriya  (2009: 12) Pada hakekatnya pembelajaran IPS di sekolah yang 

bersifat terpadu (integrated) bertujuan ”agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi 

peserta didik sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan 

lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik”. Sehingga peserta didik dapat 

menguasai dimensi-dimensi pembelajaran IPS di sekolah, yaitu : “dimensi 

pengetahuan (knowledge), dimensi keterampilan (skills), dimensi sikap dan nilai 

(attitudes and values), dan dimensi tindakan (action)”. Empat dimensi tersebut 

dibedakan agar guru dapat merancang pembelajaran IPS secara sistematis.Untuk lebih 

jelasnya berikut pemaparan masing-masing dimensi. 

 

a) Dimensi Pengetahuan (Knowledge) 

Setiap orang memiliki wawasan yang berbeda-beda tentang pengetahuan sosial. Secara 

konseptual, pengetahuan (knowledge) hendaknya mencakup: (1) Fakta, (2) Konsep 

dan (3) generalisasi yang dipahami oleh siswa. Fakta adalah data yang spesifik tentang 

peristiwa, objek, orang dan hal-hal yang terjadi (peristiwa). Dalam pembelajaran IPS 

diharapkan siswa dapat mengenal berbagai jenis fakta khususnya yang terkait dengan 

kehidupan. Pada dasarnya fakta yang disajikan untuk para siswa hendaknya 

disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan berfikirnya. Oleh karena itu, guru 

perlu mengupayakan agar fakta disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas masing-

masing. 
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Konsep merupakan kata-kata atau frase yang mengelompok, berkategori, dan memberi 

arti terhadap kelompok fakta yang berkaitan. Konsep merujuk pada suatu hal atau 

unsur kolektif yang diberi label. Namun konsep akan selalu direvisi disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman siswa. Konsep dasar yang relevan untuk pembelajaran IPS 

diambil terutama dari disiplin-disiplin ilmu sosial. Banyaknya konsep yang terkait 

dengan lebih dari satu disiplin, isu-isu sosial, dan tema-tema yang berasal dari banyak 

dimensi ilmu sosial. Konsep-konsep tersebut tergantung pula pada jenjang dan kelas 

sekolah. 

 

Generalisasi merupakan suatu pernyataan dari dua atau lebih konsep yang saling 

terkait. Generalisasi memiliki tingkat kompleksitas isi, disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa. Pengembangan konsep dan generalisasi adalah proses 

mengorganisir dan memaknai sejumlah fakta dan cara hidup bermasyarakat. 

Merumuskan generalisasi dan mengembangkan konsep merupakan tujuan 

pembelajaran IPS yang harus dicapai oleh siswa dengan bimbingan guru. Hubungan 

antara generalisasi dan fakta bersfat dinamis. Memperkenalkan informasi baru yang 

dapat mendorong siswa untuk merumuskan generalisasi merupakan cara yang baik 

untuk mengkondisikan terjadinya proses belajar bagi siswa. Informasi baru tersebut, 

pada siswa dapat mengubah dan memperbaiki generalisasi yang telah dirumuskan 

terlebih dahulu. 

 

b) Dimensi Keterampilan (Skills) 

Kecakapan mengolah dan menerapkan informasi merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang mampu 

berpartisipasi secara cerdas dalam masyarakat demokratis. Oleh karena itu, berikut 
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uraian sejumlah keterampilan yang diperlukan sehingga menjadi unsur dalam dimensi 

IPS dalam proses pembelajaran. 

(a) Keterampilan Meneliti 

Keterampilan ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data. Secara umum 

penelitian mencakup sejumlah aktivitas yang meliputi mengidentifikasi dan 

mengungkapkan lah atau isu, mengumpulkan dan mengolah data, menafsirkan data, 

menganalisis data, menilai bukti-buki yang ditemukan, menyimpulkan, menerapkan 

hasil temuan dan konteks yang berbeda dan membuat pertimbangan nilai 

(b) Keterampilan Berpikir 

Sejumlah keterampilan berpikir banyak berkontribusi terhadap pemecahan lah dan 

partisipasi dalam kehidupan masyarakat secara efektif. Pengembangan keterampilan 

berfikir pada diri siswa, perlu ada penguasaan terhadap bagian-bagian yang lebih 

khusus dari keterampilan berfikir tersebut serta melatihnya di kelas. Beberapa 

keterampilan berfikir yang perlu dikembangkan oleh guru di kelas untuk para siswa 

meliputi mengkaji dan menilai data secara kritis, merencanakan, merumuskan faktor 

sebab dan akibat, memprediksi hasil dari sesuatu kegiatan atau peristiwa, 

menyarankan apa yang akan ditembulkan dari suatu peristiwa atau perbuatan, curah 

pendapat (brainstorming), berspekulasi tentang  depan, menyarankan berbagai solusi 

alternatif, dan mengajukan pendapat dan perspektif yang berbeda. 

(c) Keterampilan Partisipasi Sosial 

Pada pembelajaran IPS, siswa perlu dibelajarkan bagaimana berinteraksi dan 

bekerjasama dengan orang lain. Keahlian bekerja dalam kelompok sangat penting 

karena dalam kehidupan bermasyarakat begitu banyak orang menggantungkan hidup 

melalui kelompok. Beberapa keterampilan partisipasi sosial yang perlu dibelajarkan 
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oleh guru meliputi mengidentifikasi akibat dari perbuatan dan pengaruh ucapan 

terhadap orang lain, menunjukkan rasa hormat dan perhatian kepada orang lain, 

berbuat efektif sebagai anggota kelompok, mengambil berbagai peran kelompok, 

menerima kritik dan saran serta menyesuaikan kemampuan dengan tugas yang harus 

diselesaikan. 

(d) Keterampilan Berkomunikasi  

Pengembangan keterampilan berkomunikasi merupakan aspek yang penting dari 

pendekatan pembelajaran IPS khususnya dalam inkuiri sosial. Setiap siswa perlu 

diberi kesempatan untuk mengungkapkan pemahaman dan perasaannya secara jelas, 

efektif, dan kreatif. Walaupun bahasa tulis dan lisan telah menjadi alat berkomunikasi 

yang paling biasa, guru hendaknya selalu mendorong para siswa untuk 

mengungkapkan gagasannya dalam bentuk lain, seperti dalam film, drama, seni (suara, 

tari, lukis), pertunjukkan, foto, bahkan dalam bentuk peta. Para siswa hendaknya 

dimotivasi agar menjadi pembicara dan pendengar yang baik. 

 

c)      Dimensi Nilai dan Sikap (Value and Attitude)  

Nilai adalah seperangkat keyakinan atau prinsip perilaku yang telah mempribadi 

dalam diri seseorang atau kelompok masyarakat tertentu yang terungkap ketika 

berpikir atau bertindak.  Menurut Sapriya (2009: 12) mengemukakan bahwa sikap 

(attitude) adalah kemahiran mengembangkan dan menerima kenyakinan-kenyakinan, 

interes, pandangan-pandangan dan kecenderungan tertentu. Sedangkan nilai (value) 

adalah kemahiran memegang sejumlah komitmen yang mendalam, mendukung, ketika 

sesuatu dianggap penting dengan tindakan yang tepat. Umumnya, nilai dipelajari 

sebagai hasil dari pergaulan atau komunikasi antar individu dalam kelompok seperti 

keluarga, himpunan keagamaan, kelompok masyarakat atau persatuan dari orang-
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orang yang satu tujuan. Heterogenitas nilai yang ada di masyarakat tentu menimbulkan 

lah tersendiri bagi guru dalam pembelajaran IPS di kelas. Di suatu pihak, nilai dapat 

masuk ke dalam masyarakat dan tidak mungkin steril dari isu-isu yang menerpa dan 

terhindar dalam masyarakat demokratis. Di pihak lain, tidak dipungkiri bahwa nilai 

tertentu muncul dengan kekuatan yang sama dalam masyarakat dan menjadi 

pembelajaran yang baik serta menjadi perlindungan dari berbagai penyimpangan dan 

pengaruh luar. Agar ada kejelasan dalam mengkaji nilai di masyarakat, maka nilai 

dapat dibedakan atas nilai substantif dan nilai prosedural.  

(a)      Nilai Substantif 

Nilai substantif adalah keyakinan yang telah dipegang oleh seseorang dan umumnya 

hasil belajar, bukan sekedar menanamkan atau menyampaikan informasi semata. 

Setiap orang memiliki keyakinan atau pendapat yang berbeda-beda sesuai dengan 

keyakinannya tentang sesuatu hal. Para siswa dalam mempelajari nilai substantif  perlu 

memahami proses-proses, lembaga-lembaga, dan aturan-aturan untuk memecahkan 

konflik dalam masyarakat demokratis. Siswa perlu mengetahui ada keragaman nilai 

dalam masyarakat dan mereka perlu mengetahui isi nilai dan implikasi dari nilai-nilai 

tersebut. 

Program pembelajaran IPS hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan, merefleksi, dan mengartikulasikan nilai-nilai yang dianutnya. Proses 

ini tergantung pada nilai-nilai prosedural di kelas. Siswa hendaknya memiliki hak 

mengambil posisi nilai mana yang akan dianut tanpa paksaan atau menangguhkan 

keputusan dan tetap tidak mengambil keputusan. Dengan kata lain, siswa hendaknya 

didorong untuk bersiap diri membenarkan posisinya, mendengarkan kritikan yang 
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ditujukan terhadap dirinya dan atau mengubah keputusannya bila ada pertimbangan 

lain. 

 

(b) Nilai Prosedural 

Nilai-nilai prosedural yang perlu dilatih atau dibelajarkan antara lain nilai 

kemerdekaan, toleransi, kejujuran, menghormati kebenaran dan menghargai orang 

lain. Nilai-nilai kunci ini merupakan nilai yang menyokong masyarakat demokratis. 

Apabila kelas IPS dimaksudkan untuk mengembangkan partisipasi siswa secara efektif 

dan diharapkan semakin memahami kondisi masyarakat Indonesia yang beraneka 

ragam, maka siswa perlu mengenal dan berlatih menerapkan nila-nilai tersebut. 

 

Pembelajaran yang mengaitkan pendidikan nilai ini secara eksplisit atau implisit 

hendaknya telah ada dalam langkah-langkah atau proses pembelajaran dan tidaklah 

menjadi bagian dari konten tersendiri. Dengan kata lain, nilai-nilai ini tidak perlu 

dibelajarkan secara terpisah. Selain itu, masyarakat demokratis yang ideal harus 

mampu mengungkapkan nilai-nilai pokok dalam proses pembelajaran bukan hanya 

retorika semata bahkan harus menghormati harkat dan martabat manusia, 

berkomitmen terhadap keadilan sosial, dan memperlakukan manusia sama 

kedudukannya di depan hukum. 

 

d) Dimensi Tindakan (Action) 

Tindakan sosial merupakan dimensi Pembelajaran IPS yang penting karena tindakan 

dapat memungkinkan siswa menjadi peserta didik yang aktif. Mereka pula dapat 

belajar secara konkret dan praktis. Peserta didik dengan belajar dari apa yang 

diketahui dan terpikirkan tentang isu-isu sosial untuk dipecahkan sehingga jelas apa 

yang akan dilakukan dan bagaimana caranya, para siswa belajar menjadi warga 
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Negara yang efektif di masyarakat. Dimensi tindakan sosial untuk pembelajaran IPS 

meliputi tiga model aktivitas yaitu, percontohan kegiatan dalam memecahkan lah di 

kelas seperti cara berorganisasi dan bekerja sama, berkomunikasi dengan anggota 

masyarakat dapat diciptakan, pengambilan keputusan dapat menjadi bagian kegiatan 

kelas, khususnya pada saat siswa diajak untuk melakukan inkuiri. 

 

Jadi, pendidikan IPS ditingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan 

para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai kemampuan untuk 

memecahkan lah pribadi atau sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.  

Maka peserta didik pada pendidikan IPS tidak semata-mata diberikan  pengetahuan 

(knowledge), tetapi juga dibekali dengan keterampilan (skills), nilai dan sikap (values 

and attitudes), dan cara melakukan tindakan (action). Aspek-aspek pembelajaran 

inilah yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam rangka mereka mampu menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 

cinta damai. 

2.1.11.5 Keterkaitan Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) Dengan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 

Keterkaitan Pendidikan Kewarganegaraan dengan Pendidikan IPS dapat dikaji melalui 

konsep social studies sebagai Pendidikan Kewarganegaraan (citizenship transmission). 

Konsep ini bermakna bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan subsistem 

(bagian) dari pendidikan IPS (sistem) yang memfokuskan diri pada pembentukan 

warga negara yang demokratis, khususnya mengembangkan siswa untuk menjadi 

warga negara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan yang 

memadai untuk berperan serta dalam kehidupan demokrasi. 
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai subsistem darai pendidikan IPS, tidak lepas 

bahkan tetap membutuhkan ilmu-ilmu sosial atau mata pelajaran dalam pendidikan 

IPS (social studies) dan humaniora yang diseleksi sesuai dengan tujuan pendidikan 

kewarganegaraan. Sejarah diseleksi yang memfokuskan pada menanamkan 

pemahaman tentang perkembangan masyarakat  lampau hingga  kini yang dapat 

menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air serta bangga sebagai warga bangsa 

Indonesia. Ekonomi diseleksi yang memfokuskan memberikan teori dan konsep 

ekonomi sederhana untuk menjelaskan fakta, peristiwa, dan lah ekonomi yang 

dihadapi dalam rangka mencapai kesejahteraan (cerdas dan rasa kebangsaan). 

Geografi yang memusatkan untuk memberikan bekal kemampuan dan sikap rasional 

yang bertanggung jawab dalam menghadapi gejala alam dan kehidupan di muka bumi 

serta perlahannya yang timbul akibat interaksi antara manusia dengan lingkungannya 

cinta tanah air diwujudkan dengan kepedulian lingkungan). Sosiologi memfokuskan 

memberikan kemampuan memahami secara kritis berbagai persoalan dalam kehidupan 

sehari hari yang muncul seiring dengan perubahan masyarakat dan budaya, 

menanamkan kesadaran perlunya ketentuan masyarakat dan mampu menempatkan diri 

dalam berbagai situasi social budaya sesuai dengan kedudukan, peran, norma, dan 

nilai sosial yang berlaku di masyarakat (rasa kebangsaan). Tata negara yang 

memfokuskan meningkatkan kemampuan memahami penyelenggaraan negara sesuai 

dengan tata kelembagaan negara, tata peradilan, sistem pemerintahan negara 

Indonesia. Hukum yang memfokuskan pada fungsinya sebagai sarana untuk 

menciptakan kehidupan yang tertib dan damai. Pendidikan kewarganegaraan juga 

perlu dilandasi oleh suatu falsafah atau ideologi bangsa.  
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Pendidikan Kewarganegaraan pada social studies atau pendidikan IPS yang 

memfokuskan pada pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk 

berperan serta dalam kehidupan demokrasi, pada akhirnya harus memiliki karakteristik 

tersendiri yang berbeda dengan karakteristik ilmu-ilmu sosial atau mata pelajaran yang 

tergabung dalam pendidikan IPS.  

 

Tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan-kemampuan sebagai berikut:  

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan.  

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab serta bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lainnya.  

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung 

atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia,  dan 

suku bangsa  untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

Landasan konsep yang melandasi Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) yaitu manusia 

sebagai mahkluk ciptaan Tuhan dan insane social politik yang terorganisasi dengan 

tujuan agar manusia Indonesia memiliki kemauan dan kemampuan untuk: 
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a. Sadar dan patuh terhadap hukum 

b. Sadar dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

c. Memahami dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional 

d. Cinta bangsa dan tanah air 

 

Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan paradigm baru bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program 

pendidikan dipersekolahan sebagai wahana utama serta esensi pendidikan demokrasi 

yang dilaksanakan melalui: 

a. Civic Intelegence (kecerdasan warganegara), yaitu kesadaran dan daya nalar 

warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, emosional maupun social.  

b. Civic Responsibility (tanggung jawab warga negara), yaitu kesadaran akan hak 

dan kewajiban sebagai warganegara yang bertanggung jawab. 

c. Civic Participation (partisipasi warga negara), yaitu kemampuan berpartisipasi 

warga negara atas dasar tanggung jawab, baik secara individual, sosial maupun 

sebagai pemimpin  depan.  

 

Kompetensi-kompetensi yang hendak diwujudkan melalui mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dibagi kedalam 3 kelompok yaitu sebagai berikut:  

A. Kompetensi untuk menguasai pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). 

a. Memahami tujuan pemerintahan dan prinsip-prinsip dasar konstitusi 

pemerintahan Indonesia. 

b. Mengetahui struktur, fungsi dan tugas pemerintahan daerah dan nasional 

serta bagaimana keterlibatan warganegara membentuk kebijakan publik. 

c. Mengetahui pengaruh negara dan bangsa Indonesia dengan negara-negara 
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dan bangsa-bangsa lain beserta lah-lah dunia/internasional. 

B. Kompetensi untuk menguasai keterampilan kewarganegaraan (civic skill). 

a. Mengambil atau menetapkan keputusan yang tepat melalui proses 

pemecahan lah dan inkuiri. 

b. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu isu tertentu. 

c. Menentukan atau mengambil sikap guna mencapai suatu posisi tertentu. 

d. Membela atau mempertahankan posisi dengan mengemukakan argument 

yang kritis, logis dan rasional. 

e. Memaparkan suatu informasi yang penting kepada khalayak umum. 

f.     Membangun koalisi, kompromi, negosiasi, dan consensus. 

C. Kompetensi untuk menguasai karakter kewarganegaraan (civic disposition). 

a. Memberdayakan dirinya sebagai warga negara yang independen, aktif, 

kritis, dan bertanggung jawab untuk berpartisipasi secara efektif dan efisien 

dalam berbagai aktivitas masyarakat, politik dan pemerintahan pada semua 

tingkatan.  

b. Memahami bagaimana warga negara melaksanakan peranan, hak dan 

tanggung jawab personal untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat 

pada semua tingkatan.  

c. Memahami, menghayati dan menerapkan nilai-nilai budi pekerti, demokrasi, 

HAM dan nasionalisme dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.  

d. Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip HAM dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Menurut Wahab (2010: 35-38) sebagai pendidikan hukum dan kemasyarakatan, 
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Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang bukan hanya mendidik siswa 

memiliki pengetahuan yang menjadi hak dan kewajibannya sebagai warga negara, 

tetapi juga dapat menggunakannya atau menerapkannya dalam menghadapi berbagai 

persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

2.1.11.6 Letak Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dalam Kajian IPS 

Menurut Soemantri dalam bukunya “Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS” 

(2001: 159,161,299), mengartikan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai 

berikut:  

a. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah seleksi dan adaptasi dari disiplin 

ilmu-ilmu sosial, ilmu kewarganegaraan, humaniora, dan kegiatan dasar manusia 

yang diorganisasikan dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk ikut 

mencapai salah satu tujuan IPS. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan bagian atau salah satu tujuan 

pendidikan IPS, yaitu pendidikannya diorganisasikan secara terpadu dari 

berbagai disiplin ilmu sosial, humaniora, dokumen negara terutama Pancasila 

dan UUD 1945, GBHN dan perundangan negara dan bahan pendidikan yang 

berkenaan dengan bela negara. 

c. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah program pendidikan yang berintikan 

demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, 

pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyarakat dan orang tua 

yang kesemuanya itu diproses guna melatih para siswa untuk berpikir kritis, 

analisis, bersikap dan bertindak demokratis yang berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945.  
 

 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa letak Pendidikan Kewarganegaraan  (PKn) 

yang sangat strategis dalam pembentukan karakter bangsa juga ada kaitannya dengan 

10 tema utama dalam kajian ilmu IPS yang berfungsi sibagai mengatur alur untuk 

kurikulum sosial di setiap tingkat sekolah. Kesepuluh tema tersebut terdiri dari, (1) 

budaya, (2) waktu, (3) kontinuitas dan perubahan, (3) orang, tempat dan lingkungan, 

(4) individu, pengembangan dan identitas, (5) individu, kelompok dan lembaga, (6) 

kekuasaan, wewenang dan pemerintahan, (7) produksi, distribusi, dan konsumsi, (8) 

sains, teknologi dan masyarakat, (9) koneksi global dan (10) cita-cita dan praktek 
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warga negara (National Council for The Social Studies, 1994: 19). 

 

Letak Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan tema tersebut mengenai cita-cita 

dan praktek warganegara yang merupakan bagian daripada pendidikan 

kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) juga telah beberapa kali 

perubahan nama bahkan secara substansi banyak dimanfaatkan sebagai wahana untuk 

tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan kepentingan rejim yang sedang berkuasa. 

Mengingat pentingnya kedudukan PKn bagi banagsa Indonesia, maka perlu ada 

kejelasan tentang keberadaan dan kenyataan PKn yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

akademik dan tuntutan budaya bangsa Indonesia yang sedang mengalami 

perkembangan begitu cepat khususnya dalam lingkup ketatanegaraan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat John J.Cogan dalam Sudjana (2003: 90) yang menyatakan bahwa 

“civic education refers generally to the kindsof course work taking place within the 

contexs of the formalized schooling structure the fundantional course”. Dengan 

demikian pelajaran civic memberikan dasar bagi para pemuda agar kelak setelah 

dewasa mereka dapat berperan dilingkungannya.  

 

Branson dalam Sudjana (2003: 98) mengatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) merupakan pendidikan yang mengandung tiga komponem utama yang cocok 

untuk dikembangkan pada masyarakat yang demokratis yaitu pengetahuan warga 

negara (civic knowledge), kecakapan warganegara (civic skill), dan watak-watak warga 

negara (civic disposition). 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

a. Bersadarkan hasil penelitian Turuy (2003:72) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara pengetahuan kesehatan reproduksi remaja, peran media massa, 
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terhadap kecenderungan remaja melakukan pengaruh pranikah. 

b. Menurut Sirajudin Noor (2004) berdasarkan hasil penelitiannya terdapat 

pengaruh bermakna antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 

kecenderungan remaja melakukan pengaruh seksual pranikah. 

c. Rr. Diah Windi R dari Universitas Katolik Soegi Japranata yang melakukan 

penelitian pada tahun 2009 menyatakan bahwa ada pengaruh antara sikap siswa 

terhadap pengaruh seksual pranikah dengan pola asuh orang tua. 

d. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tut Wuri Prihatin (2007) dari Universitas 

Diponegoro menyimpulkan bahwa ada pengaruh bermakna antara kecerdasan 

emosional (EQ), pengetahuan kesehatan reproduksi, peran orang tua dan teman 

sebaya dengan sikap siswa SMA terhadap pengaruh seksual (Intercourse) 

pranikah 

e. Ika Nur Chaerani Tunggal (2009) berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara faktor personal dan lingkungan terhadap 

perilaku seksual pranikah pada remaja 

f. Berdasarkan hasil penelitian Fita Nawati (2012) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara faktor lingkungan, pendidikan, sosial budaya dan kesehatan 

dengan sikap remaja terhadap pengaruh seksual pranikah di kota Samarinda. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

2.3.1 Pengaruh langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap sikap 

pranikah siswa MAN Lampung Utara 

 

Moral merupakan nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara 

utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. 

Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi 
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dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa 

yang berlaku di masyarakat tersebut, maka orang itu dinilai memiliki moral 

yang baik, begitu juga sebaliknya. Nilai moral adalah ukuran baik-buruknya 

seseorang, baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat, dan warga 

negara. Seorang siswa yang memahami nilai-nilai moral seperti pembiasaan 

perilaku positif, pemahaman kemandirian dan kedisiplian, rasa percaya diri, 

empati dan pengendalian diri maka ia dapat menerapkan nilai-nilai moral yang 

baik. Tetapi jika seorang siswa tersebut tidak memahami nilai-nilai moral maka 

ia akan cenderung melakukan sikap negatif, seperti mengikuti perilaku budaya 

barat dan tidak mengikuti aturan/norma yang berlaku. Semakin seorang siswa 

mengerti pentingnya pemahaman nilai moral maka sikap terhadap pengaruh 

pranikah semakin rendah, dengan kata lain perilaku terhadap pengaruh pranikah 

akan semakin menolak.   

2.3.2 Pengaruh langsung peran orang lain terhadap sikap pranikah siswa MAN 

Lampung Utara. 

 

Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau 

tingkat kedewasaan yang sama. Teman sebaya dalam pergaulan menjadi salah 

satu sumber informasi yang cukup signifikan. Remaja mulai belajar mengenai 

pola pengaruh timbal balik dan setara melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Mereka juga belajar untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman 

sebaya dengan tujuan untuk memudahkan proses penyatuan dirinya ke dalam 

aktivitas teman sebaya yang sedang berlangsung. Teman sebaya memainkan 

peran yang penting dalam membentuk kesejahteraan dan perkembangan remaja. 

Mengenai kesejahteraan, semua orang memiliki sejumlah kebutuhan dasar, 

termasuk kebutuhan kasih sayang (ikatan rasa aman), teman yang 
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menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosial, keakraban, dan pengaruh 

seksual. Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik pada kelompok sebaya 

sehingga tidak jarang orang tua dinomorduakan, sedangkan kelompoknya 

dinomorsatukan. Perkembangan sikap yang cukup rawan pada remaja adalah 

sikap comformity yaitu kecederungan untuk mengikuti teman sebaya. Maka 

apabila seorang siswa memiliki teman yang memiliki sikap negatif maka siswa 

tersebut akan mengikutinya, dan juga sebaliknya. 

 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama kali dialami dan 

dirasakan oleh anak. Begitu pentingnya peran keluarga dalam pendidikan anak, 

maka manakala fungsi edukasi keluarga bergeser ke luar keluarga dan anak juga 

mulai merasakan iklim pendidikan yang diikutinya. Komunikasi adalah inti 

suksesnya suatu pengaruh antara orang tua dan remaja. Pengaruh komunikasi 

secara lancar dan terbuka  harus selalu dijaga agar dapat diketahui hal-hal yang 

diinginkan oleh remaja sepengaruh dengan pertumbuhan dan perkembangan 

remaja serta perkembangan jaman yang semakin maju dan tuntutan kehidupan 

yang semakin kompleks, sehingga keluarga mampu menangani dan 

menanggulangi sendiri sepenuhnya dalam menyiapkan anak menghadapi  

depan. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam perkembangan 

sikap anak. Dalam hal ini sikap terhadap pranikah 

 

2.4.3 Pengaruh langsung peran media massa terhadap sikap pranikah siswa MAN 

Lampung Utara 

 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 

sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi mekanik seperti televisi, radio, film dan surat kabar atau majalah. 
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Peran media yang disampaikan sangat terbuka dari dalam bentuk pesan 

sederhana sampai yang sangat kompleks akan menambah pengetahuan 

seseorang sehingga dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil sikap 

untuk keputusan bertindak dengan cara positif atau negatif. Pengaruh antara 

media massa dengan sikap merupakan kecenderungan-kecenderungan untuk 

bertindak dengan cara positif atau negatif terhadap suatu objek, sedangkan 

pendekatan informasi-intergrasi dalam media massa adalah merupakan salah 

satu model yang sangat dikenal pada sifat, sikap dan perubahan-perubahan 

sikap. Pengaruh media massa terhadap sikap pada awalnya akan 

menimbulkan sebuah keyakinan (believe) untuk bersikap atau tidak bersikap. 

Sehingga melalui pengaruh prean media massa, siswa bisa mendapat informasi 

tentang pengaruh pranikah yang positif dan juga sebaliknya dengan kemajuan 

teknologi tersebut siswa juga dengan mudahnya mendapatkan informasi yang 

berpengaruh dengan sikap pranikah yang negatif. 

 

2.4.4 Pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap sikap pranikah siswa 

MAN Lampung Utara. 

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk membantu pikiran, memahami 

perasaan dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 

perkembangan emosi dan intelektual. Kecerdasan emosional juga merupakan 

kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan 

dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan 

dan mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang 

dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan 

mengatur suasana hati. Pengaruh antara kecerdasan emosi dengan sikap adalah 

bagaimana seorang individu mampu mengambil sikap dan berperilaku yang 
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efektif berdasarkan atas kecerdasan emosi yang dimiliki. Sehingga seorang 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka memiliki sikap 

pranikah yang positif, seperti memahami emosi diri, mengelola emosi diri, 

bersikap kreatif dan memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membina 

pengaruh dengan orang lain. Sebaliknya, seorang siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah maka cenderung memiliki sikap pranikah 

yang negatif, seperti bergaul dengan lawan jenis, berdandan untuk menarik 

perhatian terutama lawan jenis, berhayal atau berfantasi tentang pengaruh 

pranikah, menonton film pornografi. 

 

2.4.5 Pengaruh langsung pemahaman nilai-nilai moral terhadap peran orang lain 

siswa MAN Lampung Utara 

 

Moral merupakan nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara 

utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. 

Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi 

dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa 

yang berlaku di masyarakat tersebut, maka orang itu dinilai memiliki moral 

yang baik, begitu juga sebaliknya. Nilai moral adalah ukuran baik-buruknya 

seseorang, baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat, dan warga 

negara. Seorang siswa yang memahami nilai-nilai moral seperti pembiasaan 

perilaku positif, pemahaman kemandirian dan kedisiplian, rasa percaya diri, 

empati dan pengendalian diri maka ia dapat menerapkan nilai-nilai moral yang 

baik. Tetapi jika seorang siswa tersebut tidak memahami nilai-nilai moral maka 

ia akan cenderung melakukan sikap negatif, seperti mengikuti perilaku budaya 

barat dan tidak mengikuti aturan/norma yang berlaku. Semakin seorang siswa 
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mengerti pentingnya pemahaman nilai moral maka sikap terhadap pengaruh 

pranikah semakin rendah, dengan kata lain perilaku terhadap pengaruh pranikah 

akan semakin menolak.  Apabila seseorang memeliliki nilai pemahaman moral 

yang baik maka berpengaruh dalam pergaulan atau peran dengan orang lain. 

Siswa yang paham tentang moral maka harus dengan siapa ia bergaul dan dapat 

memfilter diri agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif.  

 

2.4.6 Pengaruh langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap peran 

media massa siswa MAN Lampung Utara. 

 

Begitu pula sebaliknya, bila siswa memiliki pemahaman nilai-nilai moral yang 

baik maka penggunaan media massa dapat dialihkan pada kepentingan edukasi 

saja, dan sebagai media untuk menggali informasi. Karena media massa adalah 

alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanik seperti televisi, 

radio, film dan surat kabar atau majalah. Peran media yang disampaikan sangat 

terbuka dari dalam bentuk pesan sederhana sampai yang sangat kompleks akan 

menambah pengetahuan seseorang sehingga dapat mempengaruhi seseorang 

dalam mengambil sikap untuk keputusan bertindak dengan cara positif atau 

negatif. Pengaruh antara media massa dengan sikap merupakan kecenderungan-

kecenderungan untuk bertindak dengan cara positif atau negatif terhadap suatu 

objek, sedangkan pendekatan informasi-intergrasi dalam media massa adalah 

merupakan salah satu model yang sangat dikenal pada sifat, sikap dan 

perubahan-perubahan sikap. Pengaruh media massa terhadap sikap pada 

awalnya akan menimbulkan sebuah keyakinan (believe) untuk bersikap atau 

tidak bersikap. Sehingga melalui pengaruh prean media massa, siswa bisa 
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mendapat informasi tentang pengaruh pranikah yang positif dan juga sebaliknya 

dengan kemajuan teknologi tersebut siswa juga dengan mudahnya mendapatkan 

informasi yang berpengaruh dengan sikap pranikah yang negatif. 

 

2.4.7 Ada pengaruh langsung antara peran orang lain terhadap peran media 

massa. 

 

Peran orang lain meliputi peran teman sebaya dan peran orang tua. Semakin 

berteman dengan teman sebaya yang memiliki tingkah laku tidak baik, apalagi 

tidak ada pengawasan orang tua maka semakin buruk penggunaan media massa. 

Namun apabila peran orang lain mengajak pada hal-hal positif maka 

penggunaan media massa terutama untuk media teknologi dalam menggali 

informasi-informasi positif dan penting. 

 

2.4.8 Pengaruh tidak langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap 

sikap pranikah melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 

 

Siswa yang memiliki pemahaman nilai-nilai moral yang baik memiliki sikap 

pranikah yang baik pula melalui memiliki kecerdasan emosional yang baik.  

Sebaliknya jika siswa moralnya buruk maka sikap pranikah cenderung ke hal-

hal negatif, karena selain moralnya buruk secara emosional kurang matang. 

Melalui kecerdasan emosional berupa kemampuan untuk membantu pikiran, 

memahami perasaan dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga 

membantu perkembangan emosi dan intelektual. Kecerdasan emosional juga 

merupakan kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, 

ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan dan mengatur keadaan jiwa. Kecerdasan emosional seseorang tersebut 

dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat dan mengatur suasana hati.  
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2.4.9   Pengaruh tidak langsung antara peran orang lain terhadap sikap pranikah 

melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 

 

Siswa yang dapat mengkomunikasikan lahnya untuk berdiskusi pada orang lain 

dan ditunjang dengan kecerdasan emosional siswa maka siswa memiliki 

kesadaran diri dalam menyikapi pranikah. Sebaliknya jika siswa 

mengkomunikasikan lahnya dan berdiskusi pada orang yang salah serta 

ditunjang dengan emosional yang tidak matang maka cenderung memiliki 

sikap pranikah yang tidak baik. 

 

2.4.10 Pengaruh tidak langsung peran media massa terhadap sikap  pranikah 

melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 

 

Seorang siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka memiliki 

sikap pranikah yang positif, seperti memahami emosi diri, mengelola emosi 

diri, bersikap kreatif dan memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan 

membina pengaruh dengan orang lain. Sebaliknya, seorang siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka cenderung memiliki sikap 

pranikah yang negatif, seperti bergaul dengan lawan jenis, berdandan untuk 

menarik perhatian terutama lawan jenis, berhayal atau berfantasi tentang 

pengaruh pranikah, menonton film pornografi. 
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Gambarkan paradigma penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

 

Gambar 2.4. Kerangka Paradigma 
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Berikut kerangka pikir yang menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

pranikah siswa MAN Lampung Utara.   

 

                                                                          

                                                                                                            

                                                        

             

 

                             

 

                              
 
 

           

                                              

                                                                           

                         

Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

2.4  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

2.4.1  Terdapat  pengaruh langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap sikap 

pranikah siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.2  Terdapat pengaruh langsung peran orang lain terhadap sikap pranikah siswa 

MAN Lampung Utara. 

2.4.3   Terdapat pengaruh langsung peran media massa terhadap sikap pranikah siswa 

MAN Lampung Utara. 

2.4.4  Terdapat pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap sikap pranikah 

siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.5  Terdapat pengaruh langsung pemahaman nilai-nilai moral terhadap peran orang 
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lain siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.6   Terdapat pengaruh langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap peran 

media massa siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.7  Terdapat pengaruh langsung antara peran orang lain terhadap peran media 

massa. 

2.4.8  Terdapat pengaruh tidak langsung antara pemahaman nilai-nilai moral terhadap 

sikap pranikah melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.9  Terdapat pengaruh tidak langsung antara peran orang lain terhadap sikap 

pranikah melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 

2.4.10 Terdapat pengaruh tidak langsung peran media massa terhadap sikap  pranikah 

melalui kecerdasan emosional siswa MAN Lampung Utara. 


